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Untuk mereka yang tetap memilih kebaikan, 
apa pun yang tel ah terjadi 
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��11} ku pernah melihatnya, satu kali. 
ll"Dia melewati desa kami, menyusuri padang-padang 

yang penuh mayat para prajurit, setelah para pasukannya 
berhasil menaklukkan negeri Dumor. Dia diikuti oleh para 
Elite-nya, juga barisan Inkuisitor berjubah putih yang meng- 
acungkan spanduk-spanduk putih-perak Serigala Putih. 
Ke mana pun mereka pergi, langit akan menggelap dan 
tanah akan longsor-awan-awan bergerombol di bela- 
kang pasukannya seolah-olah hidup. Warnanya hitam, ber- 
gulung-gulung dengan murka. Seakan-akan dewi Kematian 
sendiri telah tiba. 

"Dia berhenti untuk memandang salah satu prajurit 
kami yang sedang sekarat. Prajurit tersebut gemetar di 
tanah, tetapi matanya terpancang kepadanya. Si Prajurit 
membentakkan sesuatu. Sang Ratu hanya balas meman- 
dangnya. Aku tak tahu apa yang dilihat prajurit itu di wajah- 
nya, tetapi, mendadak otot-ototnya mengejang, kedua ka- 
kinya menendang-nendang tanah seolah-olah dia dengan 
sia-sia berusaha untuk melarikan diri. Lalu, pria itu mulai 
menjerit. Jeritan yang tidak akan pernah kulupakan seumur 
hidupku. Sang Ratu mengangguk pada Sang Penenun Hujan, 
dan pemuda itu pun turun dari kudanya untuk menusuk si 
Prajurit sekarat dengan pedang. Ekspresi sang Ratu tidak 
berubah. Dia meneruskan perjalanan di atas kudanya. 
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''Aku tidak pernah melihatnya lagi. Namun, bahkan 
sampai sekarang pun, saat aku sudah menjadi seorang pria 
tua, aku masih bisa mengingat dirinya sejelas kalau dia 
berdiri di hadapanku. Si J elmaan Es. Ada suatu masa ketika 
kegelapan menyelimuti dunia, dan kegelapan itu memiliki 
ratu." 

-La po ran dari seorang saksi mata yang melihat 
pengepungan Ratu Adelina di negeri Dumar 

Desa Pon-de-Terre 
28 Marzien, 1402 
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Tarannen, Dumor 
Sealands 





Moritas dikurung di Alam Kematian oleh dewa-dewa lainnya. 
Namun Amore, sang Dewa Cinta, mengasihani dewi berhati 
gelap yang masih muda itu. Amore membawakan sang Dewi 
hadiah-hadiah dari alam kehidupan, sekumpulan matahari 
yang ditampung di dalam keranjang-keranjang, air hujan 

segar di guci dari kaca. Amore jatuh cinta-seperti yang selalu 
terjadi padanya-dan kunjungan-kunjungannya berujung pada 

kelahiran Formidite dan Caldora. 
-Eksplorasi Mitos-Mitos Kuno dan Modern, oleh Mordove Senia 

Adelina Amouteru 

� impi burukku selama sebulan terakhir selalu sama. 
msetiap malam, tanpa terkecuali. 

Aku tidur di kamar kerajaan di istana Estenzia, ketika 
terdengar suara geraman yang membangunkanku. Aku 
duduk di tempat tidur, memandang sekeliling. Air hujan 
jatuh di langkan jendela. Violetta tidur di sampingku, baru 
menyelinap ke kamarku gara-gara mendengar suara petir. 
Tubuhnya meringkuk dekat denganku di balik selimut. Ge- 
raman itu kembali terdengar. Pin tu kamar perlahan terbuka. 
Di baliknya, terdapat sesuatu yang mengerikan, kegelapan 
penuh cakar dan taring, sesuatu yang tidak pernah kulihat 
tapi kutahu selalu ada. Sutra yang kukenakan terasa dingin 
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tak tertahankan, seolah-olah tubuhku tercelup hingga leher 
di dalam lautan musim dingin, dan aku tak bisa berhenti 
gemetar. Aku mengguncang tubuh Violetta, tetapi dia ber- 
geming. 

Lalu, aku melompat turun dari tempat tidur dan ber- 
gegas menutup pintu, tetapi tidak bisa-apa pun yang ber- 
ada di balik pintu ini terlalu kuat. Aku menoleh pada adik- 
ku. 

"Bantu aku!" panggilku putus asa. Dia masih tidak ber- 
gerak, dan aku sadar bahwa adikku bukannya tidur; melain- 
kan mati. 

Aku bangun dengan sentakan, di tempat tidur dan ka- 
mar yang sama, dengan Violetta tidur di sampingku. Hanya 
mimpi, kuyakinkan diriku. Aku berbaring sesaat, geme- 
tar. Kemudian, kudengar geraman itu lagi, dan pintu ka- 
mar mulai terbuka sekali lagi. Aku kembali melompat dari 
tempat tidur dan bergegas menutupnya, sembari memang- 
gil Violetta. Lagi-lagi, aku menyadari bahwa adikku telah 
mati. Lagi-lagi, aku akan bangun dengan sentakan dan me- 
lihat pintu itu terbuka. 

Aku akan bangun ratusan kali, tersesat dalam kegilaan 
mimpi ini, sampai sinar matahari yang menerobos jendela- 
jendela kamarku mengenyahkannya. Bahkan, berjam-jam 
kemudian pun, aku tidak yakin apakah aku tidak lagi ber- 
mimpi. 

Aku takut kalau-kalau, suatu malam nanti, aku tidak 
akan pernah bangun lagi. Bahwa aku akan dikutuk untuk 
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berlari ke pintu itu lagi dan lagi, dari mimpi buruk yang 
menyesatkanku, selamanya. 

t1 etahun lalu, yang menunggang kuda di sebelahku ada- 
..J'Iah Violetta. Namun, hari ini adalah Sergio dan Inkuisisi. 
Para Inkuisitor itu masih prajurit kejam berjubah putih yang 
sama yang dikenal Kenettra-kecuali, tentu saja, sekarang 
mereka melayaniku. Saat aku menoleh pada mereka, aku 
seolah-olah melihat sungai berwarna putih, jubah-jubah 
para Inkuisitor yang bertolak belakang dengan langit 
muram. Aku berputar di sadel dan kembali memandang 
rumah-rumah terbakar yang kami lewati. 

Sosokku terlihat berbeda dengan sewaktu merebut takh- 
ta kerajaan dulu. Rambutku sudah panjang, perak bagaikan 
selembar baja berubah-ubah warna, dan aku tidak lagi me- 
makai topeng atau ilusi untuk menyembunyikan sisi cacat 
wajahku. Alih-alih, rambutku terkepang dan digelung di 
belakang kepala, dengan permata-permata yang dijalin da- 
lam helai-helainya. Jubah panjang dan gelapku melambai 
di belakang, menyelimuti kudaku. Wajahku tersingkap se- 
utuhnya. 

Aku ingin orang-orang Dumor melihat ratu mereka. 
Akhirnya, ketika kami menyusuri halaman kuil yang 

terbengkalai, aku menemukan orang yang kucari. Magiano 
telah sengaja meninggalkanku beserta semua pasukan Ke- 
nettra tepat setelah kami memasuki Kota Tarannen. Tak 
diragukan lagi, dia mencari-cari sisa harta di rumah-rumah 
milik warga yang telah kabur. Kebiasaan yang dia lakukan 
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segera setelah aku menjadi ratu, ketika aku pertama kalinya 
mengarahkan pandanganku ke negara-negara di sekitar 
Kenettra. 

Selagi kami menghampiri pemuda itu, dia berkuda 
menyusuri alun-alun kosong, lalu memelankan kudanya 
untuk berkendara di sampingku. Sergio memandang Ma- 
giano dengan kesal meskipun tidak berkata apa-apa. Ma- 
giano hanya membalasnya dengan kedipan. Kepang-ke- 
pang panjangnya terikat tinggi di atas kepalanya, lapis-lapis 
pakaiannya yang tak serasi telah digantikan perisai dada 
berwarna emas serta ju bah yang be rat. Baju besinya mewah, 
bertatahkan permata, dan kalau orang tidak tahu yang se- 
benarnya, mereka sekilas akan menyangka bahwa dialah 
pemimpin di sini. Pupil matanya menyipit, ekspresinya tam- 
pak malas-malasan di tengah-tengah matahari pada siang 
hari. Bermacam-macam alat musik melingkar di bahunya. 
Tas-tas berat berdenting di kedua sisi tubuh kudanya. 

"Kalian semua tampak luar biasa pagi ini!" serunya ce- 
ria pada para lnkuisitorku. Mereka hanya menundukkan 
kepala. Semua orang tahu, kalau mereka menunjukkan ra- 
sa tidak hormat secara terang-terangan pada Magiano, me- 
reka akan seketika mati di tanganku. 

Aku menaikkan sebelah alis. "Berburu harta karun?" 
kataku. 

Dia mengangguk jail. "Butuh sepagian untuk menelu- 
suri satu distrik di kota ini," ujarnya, suaranya santai, jari- 
jarinya mengawang memetik senar-senar kecapi miliknya. 
Bahkan, petikan sesederhana itu pun bernada begitu sem- 
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puma. "Sepertinya kita harus menginap di sini selama ber- 
minggu-minggu supaya aku bisa mengumpulkan semua 
benda berharga yang mereka tinggalkan. Lihat saja ini. Kau 
tak pernah menemukan apa pun yang sebagus ini di Mer- 
routas, bukan?" 

Dia menggiring kudanya untuk mendekat. Sekarang, 
aku bisa melihat apa yang dibawanya. Terbungkus di depan 
sadelnya adalah seikat tanaman. Thistle kuning. Bunga 
daisy berwarna biru. Akar hitam kecil yang meliuk-liuk. 
Aku segera mengenali tanaman itu dan menahan senyum 
kecil. Tanpa kata, aku mengambil botol dari sisi sadelku 
dan diam-diam mengulurkannya pada Magiano. Hanya Ser- 
gio yang memperhatikan, tetapi dia hanya memalingkan 
wajah dan meneguk air dari botolnya sendiri. Sergio sudah 
berminggu-minggu ini mengeluh kehausan. 

"Tidurmu semalam tidak nyenyak," kata Magiano selagi 
dia meremukkan tanaman itu dan mencampurnya dengan 
minumanku. 

Padahal, pagi ini aku sudah menenun ilusi di atas ling- 
karan hitam di bawah mata. Tapi, Magiano selalu bisa me- 
ngetahui kalau aku bermimpi buruk. ''Aku akan tidur de- 
ngan lebih nyenyak nanti malam, setelah meminumnya." 
Aku menunjuk minuman yang dia siapkan. 

"Menemukan beberapa akar hitarn," katanya, mengem- 
balikan botolku. "Mereka tumbuh seperti ganja di Dumor 
sini. Kau harus meminumnya lagi nanti malam, kalau kau 
ingin ... yah, mereka tetap jinak," 
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Suara-suara. Aku rutin mendengar mereka sekarang. 
Ocehan mereka terdengar seperti sekepul awan bising di 
balik telingaku, selalu ada, dan tak pernah diam. Mereka 
berbisik-bisik ketika aku bangun pada pagi hari dan sebe- 
lum tidur. Terkadang, mereka mengucapkan hal-hal takma- 
suk akal. Sering kali mereka menceritakan kisah-kisah ke- 
jam. Dan sekarang, mereka mengejekku. 

Betapa manisnya, seringai mereka selagi Magiano meng- 
giring kudanya menjauh dan kembali memetik kecapinya. 
Dia tidak terlalu menyukai kami, bukan? Selalu berusaha 
untuk menjauhkan kami darimu. Tetapi, kau tidak ingin 
kami pergi, bukan, Adelina? Kami adalah bagian dari dirimu, 
terlahir dalam benakmu. Dan, mengapa pula seorang pe- 
muda semanis itu mencintaimu? Tidak bisakah kau lihat? 
Dia inqin mengubahmu. Seperti adikmu. 

Apakah kau bahkan masih mengingat adikmu? 
Aku mengertakkan gigi dan meneguk ramuan tersebut. 

Tanaman-tanaman herbal itu terasa pahit di lidah, tetapi aku 
menyambut rasa pahitnya. Aku seorang ratu yang menjajah 
sebuah negara-aku tidak bisa membiarkan ilusi-ilusi 
terse but bergulung-gulung tan pa kendali di hadapan rakyat 
baruku. Ramuan itu bekerja dengan cepat-suara-suara 
itu teredam, seolah-olah terdorong jauh ke belakang-dan 
dunia di hadapanku menajam. 

Magiano memetik nada lain. ''Aku sudah berpikir, mi 
Adelinatta," dia bersikap ringan seperti biasa, "bahwa aku 
mengumpulkan terlalu banyak kecapi dan jimat serta koin- 
koin berwarna biru safir yang cantik." Dia terdiam sejenak 
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untuk berbalik di sadelnya dan merogoh emas dari salah 
satu karungnya yang berat. Dia mengulurkan beberapa ke- 
ping emas dengan permata biru kecil yang tersemat di te- 
ngah-tengahnya, masing-masing bernilai sepuluh emas Ke- 
nettra. 

Aku menertawakannya, dan di belakang kami, beberapa 
Inkuisitor bergerak karena terkejut mendengar tawaku. 
Hanya Magiano yang bisa memancing kesenangan dariku 
dengan begitu mudahnya. ''Apa ini? Pangeran pencuri yang 
hebat mendadak lelah melihat terlalu banyak harta?" 

Dia mengangkat bahu. ''Apa yang akan aku lakukan de- 
ngan lima puluh kecapi dan sepuluh ribu keping safir? Aku 
akan jatuh dari kudaku kalau nekat membawa emas lagi." 

Lalu, suaranya sedikit lebih pelan. ''Aku berpikir kau 
bisa membagikannya pada rakyat barumu. Tak perlu ter- 
lalu banyak. Masing-masing dari mereka bisa mendapat be- 
berapa keping safir, beberapa genggam emas dari petimu. 
Jumlahnya melimpah, bukan, apalagi setelah Merroutas ja- 
tuh ke tanganmu." 

Suasana hatiku yang baik seketika berubah masam, 
dan suara-suara di kepalaku mulai mengoceh lagi. Dia me- 
nyuruhmu membeli kesetiaan rakyat-rakyat barumu. Cinta 
bisa dibeli, tidakkah kau tahu? Lagi pula, kau sudah membeli 
cinta Magiano. Hanya itu satu-satunya alasan mengapa dia 
masih bersamamu. Benar, bukan? 

Aku meneguk ramuan di botol minumku lagi, dan suara- 
suara itu kembali memudar. "Kau ingin aku menunjukkan 
kebaikan pada orang-orang Dumor ini," 
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"Kurasa itu bisa mengurangi jumlah serangan yang 
ditujukan padamu, ya." Magiano berhenti memainkan ke- 
capinya. "Pertama pembunuh di Merroutas itu. Lalu, ke- 
lompok pemberontak-Saccorist, kalau tidak salah?-saat 
pasukanmu menginjakkan kaki di Domacca." 

"Mereka bukan tandinganku." 
"Tetap saja, mereka membunuh beberapa Inkuisitormu 

pada tengah malam, membakar tenda-tendamu, mencuri 
senjata-senjatamu. Dan, kau tak pernah menemukan me- 
reka. Bagaimana dengan insiden di Tamoura utara, setelah 
kau mengamankan wilayah tersebut?" 

"Insiden mana yang kau maksud?" kataku, suaraku 
berubah kaku dan dingin. "Penyusup yang menunggu di 
tendaku? Ledakan di kapalku? Mayat bocah tertandai yang 
ditinggalkan di luar perkemahan kita?" 

"Itu juga," sahut Magiano, mengayunkan tangannya. 
"Tetapi, aku bicara soal ketika kau mengabaikan surat-su- 
rat dari para anggota kerajaan Tamoura, Triad Emas. Me- 
reka ingin berdamai denganmu, mi Adelinetta. Mereka me- 
nawarkan perjanjian dagang yang sangat menjanjikan. Dan, 
kau mengirim balik duta besar mereka bersama lambang 
kerajaan yang sudah tercelup darah para prajurit mereka 
yang sudah tewas." Dia memandangku tajam. "Kurasa aku 
ingat mengusulkan sesuatu yang lebih halus." 

Aku menggeleng. Kami sudah pernah berdebat ten- 
tang ini, saat aku baru tiba di Tamoura, dan aku tidak ingin 
memperdebatkannya lagi. ''Aku tidak kemari untuk ber- 
teman. Pasukan kita berhasil menaklukkan wilayah-wi- 
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layah utara Tamoura meskipun kita tidak menerima ta- 
waran mereka. Dan setelah ini, aku akan merebut seluruh 
Tamoura." 

"Ya, dengan mengorbankan sepertiga pasukanmu. Apa 
yang akan terjadi kalau kau berusaha merebut sisa-sisa 
Tamoura? Saat rakyat Beldain menyerangmu lagi? Ratu 
Maeve sedang mengawasimu, aku yakin." Dia menarik na- 
pas panjang. ''Adelina, kau sekarang Ratu Sealand. Kau su- 
dah mencaplok Domacca dan Tamoura utara di Sunland. Tu- 
juanmu kelak bukanlah menaklukkan wilayah-wilayah lain, 
melainkan mempertahankan wilayah-wilayah yang sudah 
kau miliki. Dan, kau tidak akan bisa meraihnya dengan 
memerintahkan para Inkuisitormu untuk menyeret warga- 
warga sipil tak tertandai ke jalan dan menandai mereka 
dengan besi panas." 

"Kau berpikir aku kejam." 
"Tidak." Magiano ragu-ragu untuk waktu yang lama. 

"Mungkin sedikit." 
''Aku tidak menandai mereka karena aku kejam," kataku 

tenang. ''Aku menandai mereka sebagai pengingat atas apa 
yang sudah mereka lakukan pada kita. Pada orang-orang 
tertandai. Kau cepat sekali lupa." 

''Aku tidak pernah lupa," balas Magiano. Kali ini, ada 
ketajaman samar di suaranya. Tangannya menggantung 
di sisi tubuhnya, pada mana Iuka masa kecilnya terus saja 
mewabahinya. "Tetapi, menandai mereka dengan lambang 
kerajaanmu tidak akan membuat mereka lebih setia kepa- 
damu." 
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"Itu membuat mereka takut padaku." 
"Rasa takut bekerja dengan sangat baik jika disertai 

cinta," kata Magiano. "Tunjukkan pada mereka bahwa kau 
bisa menakutkan, sekaligus murah hati." Rangkaian emas di 
kepang-kepang rambutnya berdetik. "Biarkan orang-orang 
sedikit mencintaimu, mi Adelinetta." 

Aku langsung menanggapi dengan pahit. Pencuri me- 
nyebalkan ini selalu bicara soal cinta. Aku harus terlihat 
kuat untuk mengendalikan pasukanku, dan gagasan bahwa 
aku harus memberikan emas kepada orang-orang yang 
dulu pernah membakar orang-orang tertandai di pancang 
besi membuatku jijik. 

Tapi, ucapan Magiano memang masuk akal. 
Sergio, sang Penenun Hujan, berkuda di sebelahku tan- 

pa berkata apa pun. Kulitnya tampak pucat, dan kelihat- 
annya dia belum sepenuhnya sembuh dari demam yang 
dideritanya beberapa minggu lalu. Namun, terlepas dari 
membisunya dirinya dan caranya mengenakan jubah di 
tubuhnya bahkan dalam cuaca hangat seperti ini, dia ber- 
usaha untuk tidak menunjukkan bahwa dia sedang tidak 
sehat. 

Aku memalingkan wajah dari Magiano, dan tidak ber- 
kata apa pun. Dia memandang lurus ke depan, tetapi su- 
dut bibirnya membentuk senyum. Dia tahu aku sedang 
menimbang-nimbang sarannya. Bagaimana mungkin dia 
bisa membaca pikiranku dengan sangat baik? Itu mem- 
buatku semakin kesal. 

22 



The Midnight Star 

Setidaknya, aku berterima kasih dia tidak pernah me- 
nyebut-nye but tentang Violetta, tidak menyebutkan keras- 
keras tentang alasan aku mengirim para Inkuisitorku un- 
tuk menyeret orang-orang yang tak tertandai ke jalanan. 
Magiano tahu bahwa aku sedang mencari. Mencari Vio- 
letta. 

Mengapa kau masth inqin menemukannya? Bisikan-bi- 
sikan itu mengejekku. Mengapa? Mengapa? 

Pertanyaan yang terus-menerus mereka ucapkan. Dan 
jawabanku tetap sama. Karena akulah yang memutuskan 

kapan dia bisa pergi. Bukan dia. 
Namun, tak peduli berapa kali pun aku menjawab bisik- 

an-bisikan itu, mereka terus saja bertanya, karena mereka 
tidak memercayaiku. 

Kami tiba di lingkar dalam Tarannen, dan walaupun 
wilayah itu tampak terbengkalai, mata Sergio terus terpan- 
cang pada bangunan-bangunan yang melingkari alun-alun. 
Akhir-akhir ini, para pemberontak yang dikenal sebagai 
Saccorist-nama mereka diambil dari bahasa Domacca 
yang berarti 'anarki' -beberapa kali menyerang pasukan 
kami. Itu membuat Sergio rutin mencari para pemberontak 
yang sedang bersembunyi. 

Sebuah gapura batu tinggi mengarah ke alun-alun, de- 
ngan ukiran rangkaian bulan beraneka bentuk. Aku me- 
lewatinya bersama Sergio dan Magiano, kemudian ber- 
henti di hadapan sejumlah besar tahanan Dumor. Kudaku 
mengentakkan kaki di tanah dengan tidak sabar. Aku me- 

23 



Marie Lu 

negakkan tubuh dan mengangkat dagu, menolak menun- 
jukkan rasa lelah. 

Tak satu pun dari orang-orang Dumor ini tertandai, 
tentu saja. Mereka yang terbelenggu sama sekali tidak me- 
miliki tanda, jenis orang-orang yang dulu sering melem- 
parkan makanan busuk kepadaku dan menyanyi untuk 
kematianku. Namun sekarang, aku mengangkat tangan ke 
arah Sergio dan Magiano; mereka menggiring kuda mereka 
menjauh dariku untuk berdiri di masing-masing sisi alun- 
alun, menghadapi semua orang. 

Para Inkuisitorku juga menyebar. Para tahanan keta- 
kutan melihat kami, tatapan mereka terpancang dengan 
ragu ke arahku. Suasana begitu hening, sampai-sampai ka- 
lau aku memejamkan mata, aku bisa berpura-pura sedang 
berdiri sendirian di tempat ini. Tetap saja, aku masih bisa 
merasakan awan kengerian yang menyelimuti mereka, 
gelombang keputusasaan dan ketidakpastian yang menerpa 
tulang-tulangku. Bisikan-bisikan di kepalaku memelesat, 
seperti ular-ular lapar yang mengejar tikus-tikus yang 
sedang kabur, bersemangat untuk melahap ketakutan itu. 

Aku memajukan kudaku beberapa langkah. Pandang- 
anku berkelana dari orang-orang menu ju atap-atap. Bahkan 
sekarang pun, aku masih mendapati diriku secara naluriah 
mencari tanda-tanda keberadaan Enzo-barangkali dia 
berlutut di atas sana seperti yang biasa dia lakukan dulu. 
Tarikan di antara kami, ikatan yang menghubungkan kami, 
mengejang, seolah-olah di suatu tempat di seberang lautan 
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sana, Enzo tahu bahwa Dumor telah jatuh ke tanganku. 
Bagus. Kuharap dia bisa merasakan kemenanganku. 

Perhatianku kembali teralih pada para tawanan. "Rak- 
yat Dumor" -suaraku berdering di seantero alun-alun- 
''Aku Ratu Adelina Amouteru. Aku sekarang ratu kalian" 
Kupandang mereka satu per satu. "Kalian semua adalah 
bagian dari Kenettra dan bisa menganggap diri kalian 
warga Kenettra. Berbanggalah, karena kalian milik se- 
buah negara yang akan segera memimpin negara-negara 
lain. Kekaisaran kami terus berkembang, dan kalian pun 
bisa berkembang bersamanya. Mulai hari ini, kalian harus 
mematuhi semua hukum di Kenettra. Yang menyebut orang 
tertandai sebagai malfetto akan dihukum mati. Kekerasan, 
pelecehan, atau tindakan asusila yang dilakukan pada 
orang tertandai, untuk alasan apa pun, bukan hanya akan 
berujung pada hukuman mati untuk kalian, melainkan juga 
untuk keluarga mereka. Ketahuilah hal ini: sang Tertandai 
ditandai oleh tangan para dewa. Mereka adalah tuan kalian, 
dan tidak tersentuh. Sebagai imbalan atas kesetiaan kalian, 
masing-masing dari kalian akan menerima hadiah berupa 
lima saffton Dumor dan lima puluh keping emas Kenettra." 

Orang-orang bergumam karena terpana, dan saat aku 
menoleh, kulihat Magiano mengerling padaku dengan se- 
nang. 

Sergio melompat dari kudanya dan maju bersama seke- 
lompok kecil teman lamanya-sesama pembunuh bayaran. 
Mereka menyusuri kerumunan, menarik orang-orang dari 
sana-sini, kemudian menyeret mereka menu ju titik di mana 
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Sergio menyuruh mereka untuk berlutut di hadapanku. 
Ketakutan menguasai orang-orang tersebut. Sesuatu yang 
wajar. 

Aku melirik mereka. Sesuai dugaan, semua yang dipilih 
Sergio dan teman-temannya adalah para lelaki dan wanita 
yang kuat dan berotot. Mereka gemetar, kepala mereka 
menunduk. "Kalian punya kesempatan untuk bergabung 
dengan pasukanku," kuberi tahu mereka. "Kalau kalian ber- 
sedia, kalian akan dilatih oleh para kaptenku. Kalian akan 
berkuda bersamaku ke Sunland dan Skyland. Kalian akan 
diberi senjata, makanan, dan pakaian, dan keluarga kalian 
akan dirawat dengan baik." 

Untuk menjelaskan maksudku, Magiano turun dari 
kudanya dan menghampiri mereka. Dengan sikap pamer, 
Magiano merogoh tas dan menjatuhkan kantong-kantong 
berisi keping emas yang berat di depan mereka. Orang- 
orang itu hanya memandang kantong-kantong tersebut. 
Salah satu dari mereka meraih kantongnya dengan histeris 
sampai-sampai koin di dalam kantong tersebut tumpah, 
berkilauan dalam cahaya matahari. 

"Kalau kalian menolak, kalian dan keluarga kalian akan 
dipenjara." Nada suaraku terdengar lebih dalam. ''Aku tidak 
ingin menoleransi bakal-bakal pemberontak. Bersumpah 
setialah, dan aku akan memastikan bahwa janji itu ber- 
harga." 

Dari sudut mataku, kulihat Sergio bergerak-gerak geli- 
sah. Matanya tertuju ke tepian alun-alun. Aku terpaku. 
Aku sudah begitu terlatih mengetahui kapan Sergio bisa 

26 



The Midnight Star 

merasakan bahaya. Dia bergumam pada beberapa orang- 
nya, dan mereka menghambur ke arah bayang-bayang, 
menghilang di balik pintu. 

"Maukah kalian bersumpah?" tanya Magiano. 
Satu per satu, mereka menjawab tan pa ragu. Aku meng- 

isyaratkan pada mereka untuk berdiri, dan sepatroli Inkui- 
sitor mendekat untuk menjemput mereka. Lebih banyak 
pria dan wanita bertubuh gagah yang dibawa kepadaku. 
Kami mengulangi ritual yang sama dengan mereka. Lalu, 
datang yang lainnya. Satu jam berlalu. 

Seseorang menolak untuk bersumpah. Dia mengum- 
patiku, memanggilku dengan se butan-se bu tan dalam bahasa 
Dumor yang tidak kumengerti. Aku mendelik padanya, te- 
tapi dia tidakgentar. Alih-alih, dia melengkungkan bibirnya. 
Orang yang nekat. 

"Kau ingin kami takut padamu," dia menggeram padaku, 
kini berbicara dengan bahasa Kenettra yang beraksen. "Kau 
pikir kau bisa datang kemari dan menghancurkan rumah 
kami, membunuh orang-orang yang kami cintai-kemudian 
membuat kami merangkak di kakimu. Kau pikir kami akan 
menjual jiwa kami kepadamu hanya demi beberapa koin." 
Dia mengangkat dagunya. "Tapi aku tidak takut padamu." 

"Sungguh ?" Aku memiringkan kepala dengan penasaran 
padanya. "Seharusnya kau takut." 

Dia menantangku dengan senyuman. "Kau bahkan tidak 
bisa menumpahkan darah kami dengan tangan-mu sendiri." 
Dia mengangguk ke arah Sergio, yang mulai mencabut 
pedangnya. "Kau menyuruh salah satu pelayanmu untuk 
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melakukannya. Kau ratu pengecut, bersembunyi di balik pa- 
sukanmu. Tetapi, kau tidak bisa menghancurkan jiwa kami 
di bawah tumit para Mawarmu-kau tidak boleh menang." 

Dulu, mungkin aku akan terintimidasi oleh kata-kata 
semacam ini. Tapi sekarang, aku hanya mendesah. Kau li- 
hat, Magiano? lnilali yang terjadi kalau aku menunjukkan 
kebaikan. Jadi, selagi wanita itu meneruskan pidatonya, aku 
berayun turun dari kudaku. Sergio dan Magiano mengawasi- 
ku dalam diam. 

Wanita itu masih bicara, bahkan saat aku berhenti di 
hadapannya. "Harinya akan tiba saat kami menjatuhkanmu," 
katanya. "Camkan kata-kataku. Kami akan menghantui mim- 
pi-mimpi burukmu." 

Aku mengepalkan kedua tangan dan melontarkan ilusi 
rasa sakit di sekujur tubuhnya. "Aku-lah mimpi buruk." 

Mata wanita itu memelotot. Dia menjerit dengan ter- 
cekik saat tubuhnya terjatuh dan tangannya mengais-ngais 
tanah. Di belakang mereka, semua orang berjengit dan me- 
malingkan wajah. Kengerian dalam diri wanita itu lang- 
sung menyuapiku, dan suara-suara di kepalaku meledak 
menjadi jeritan, mengisi telingaku dengan kegembiraan- 
nya. Sempurna. Teruskan. Biarkan rasa sakit itu memaksa 
jantungnya untuk berdetak dengan sangat cepat sampai 
meletus. Aku mendengarkan. Kedua tanganku menggeng- 
gam dengan lebih erat-aku memikirkan malam saat aku 
membunuh untuk pertama kalinya, saat aku menjulang di 
hadapan tubuh Dante. Wanita itu kejang-kejang, matanya 
berputar-putar liar, melihat monster-monster yang tidak 
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nyata. Tetesan berwarna merah pekat menyembur dari 
bibirnya. Aku mundur selangkah agar darahnya tidak me- 
ngenai keliman gaunku. 

Akhirnya, wanita itu membeku dan pingsan. 
Aku berputar dengan tenang ke arah seantero tawanan 

kami, yang sudah sediam patung. Aku bisa mengiris ke- 
ngerian yang mereka rasakan dengan menggunakan pisau- 
ku. ''Ada yang lain?" Suaraku bergema di alun-alun. "Tidak 
ada ?" Keheningan terus bergulir. 

Aku membungkuk. Kantong uang yang tadinya dilem- 
parkan Magiano ke kaki wanita itu, tergeletak tak tersentuh 
di sisi tubuhnya. Aku memungut kantong itu lembut dengan 
kedua jariku, kemudian kembali berayun menaiki sadel 
kudaku. 

"Seperti yang kalian lihat, aku selalu menepati janji," 
seruku pada semua orang. "Jangan mengambil keuntungan 
dari kemurahan hatiku, dan aku tidak akan mengambil ke- 
untungan dari kelemahan kalian." Kulemparkan kantong 
koin tersebut pada lnkuisitor terdekat. "Rantai dia. Dan 
lacak keluarganya." 

Pasukanku menyeretwanita itu pergi, kemudian kelom- 
pok lainnya dibawa kepadaku. Kali ini, masing-masing da- 
ri mereka menerima emas tanpa suara dan menunduk 
kepadaku, dan aku balas mengangguk. Prosedur itu terus 
berlangsung, tanpa insiden. Kalau aku bisa mempelajari 
sesuatu dari masa lalu dan masa kiniku, itu adalah kekuatan 
yang ditimbulkan oleh rasa takut. Kau bisa memberi rak- 
yatmu seluruh kemurahan hati yang tersebar di dunia, tapi 
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mereka pasti akan meminta lebih. Narnun, mereka yang ke- 
takutan tidak akan melawan. Aku benar-benar sudah me- 
mahaminya. 

Matahari menukik lebih tinggi, dan dua kelompok lain 
bersumpah setia pada pasukanku. 

Mendadak, sesuatu yang tajam berkilat dalam siraman 
cahaya. Aku spontan mendongak Sebilah pisau, senjata yang 
menyerupai jarum, memelesat dari atap. Naluriah, aku me- 
narik energi dan mencambukkan ilusi untuk membuat 
diriku tak kasatmata. Tapi, aku tidak bereaksi cukup cepat. 
Sebuah belati menghambur tepat menuju lengan kananku, 
mengiris dagingku dengan dalam. Tubuhku terdorong ke 
belakang, dan kekasatmataanku memudar. 

Terdengar teriakan para tawanan, kemudian suara se- 
ratus pedang yang menggesek sarungnya ketika para In- 
kuisitorku mencabut senjata mereka. Magiano muncul di 
sisiku sebelum aku bahkan bisa merasakan kehadirannya. 
Dia berusaha menggapaiku ketika tubuhku oleng di sadel, 
tetapi aku menyuruhnya menyingkir. "Tidak," aku berhasil 
membentak di sela-sela napasku. Tak mungkin aku mem- 
biarkan orang-orang Dumor ini melihatku berdarah. Hanya 
itu yang mereka perlukan untuk bangkit dan melawan. 

Aku menunggu lebih banyak anak panah dan belati 
tumpah ruah dari atap-tetapi tak ada satu pun. Alih-alih, 
di sudut terjauh alun-alun, Sergio dan orang-orangnya 
muncul kembali. Mereka menyeret empat, lima orang. 
Saccorist. Mereka mengenakan pakaian sewarna pasir agar 
bisa menyatu dengan dinding. 
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Amarahku meluap lagi, dan rasa sakit di lenganku 
yang berdarah malah mengomporinya. Aku melontarkan 
serangan. Aku meraih energi di langit, menenunnya, meng- 
gunakan energi semua orang dan kekuatan dalam diriku. 
Langit berubah janggal, biru gelap, kemudian merah. Orang- 
orang menjauh, menjerit. Kuraih energi para pemberontak 
itu dan mengirim ilusi cekikan untuk mereka. Tub uh mereka 
langsung condong ke depan dalam cengkeraman orang- 
orang Sergio, punggung mereka melengkung saat mereka 
merasakan udara tercerabut dari paru-paru mereka. Aku 
mengertakkan gigi dan memperkuat ilusi tersebut. 

Udara ini sama sekali bukanlah udara, melainkan air. 
Kalian tenggelam di tengah-tengah alun-alun, dan tak ada 
permukaan bagi kalian untuk lari. 

Sergio melepaskan mereka. Mereka jatuh berlutut, ber- 
usaha bernapas, dan roboh di tanah. Aku meluaskan ilusi- 
ku, meraih energi semua tawanan di alun-alun. Lalu, aku 
mencambukkan kekuatanku. 

J alinan rasa sakit menyelimuti para tawanan yang 
masih duduk di tanah. Mereka menjerit bersamaan, men- 
cakari kulit mereka seolah-olah pengorek api yang panas 
membakarnya, menjambaki rambut mereka seakan-akan 
semut-semut merangkak di helai-helainya dan menggigit 
kulit kepala mereka. Aku mengawasi mereka menderita, 
membiarkan rasa sakitku menjadi rasa sakit mereka, 
sampai akhirnya aku menyingkirkan ilusi tersebut. 

Suara isak tangis tumpah. Aku tidak mengambil ri- 
siko untuk mencengkeram lenganku yang berdarah-alih- 
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alih, aku memusatkan tatapan tajamku pada semua orang. 
"N ah," kataku. "Kalian sudah melihat sendiri. Aku tidak 
akan menoleransi apa pun selain kesetiaan kalian." Jan- 
tungku berdebar. "Khianati aku, atau orang-orangku, ma- 
ka kupastikan kalian akan memohon-mohon kematian ka- 
lian." 

Aku mengangguk pada pasukanku agar mereka maju 
dan mengelilingi para pemberontak tersebut. Saat itulah, 
ketika jubah putih para Inkuisitor berputar di sekelilingku, 
akumemutarkudadanmenggiringnyakeluardarialun-alun. 
Para Mawar mengikutiku. Saat akhirnya aku tersembunyi 
dari pandangan, kubiarkan bahuku melesak, dan aku pun 
turun dari kuda. 

Magiano menangkapku, aku bersandar di dadanya. 
"Kembali ke tenda," gumamnya saat dia melingkarkan ke- 
d ua lengan di tubuhku. Ekspresinya tegang, dipenuhi pema- 
haman yang tak terucap. "Lukamu harus dijahit." 

Aku bersandar padanya, lelah akibat kehilangan banyak 
darah dan lelah oleh kilas-kilas ilusi. Usaha pembunuhan 
lagi. Suatu saat nanti, mungkin aku tidak akan seberuntung 
ini. Kali lain kami memasuki kota yang kami taklukkan, 
mereka bisa saja menghabisiku sebelum Mawar-Mawarku 
sempat bertindak. Aku bukan Teren-ilusi-ilusiku tidak 
bisa melindungiku dari irisan pisau. 

Aku harus bisa menyingkirkan semua pemberontak ini 
sebelum mereka bisa menjadi ancaman nyata. Aku harus 
menunjukkan pembantaian yang lebih keras. Aku harus 
menjadi lebih kejam. 

Inilah hidupku sekarang. [] 
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�uara ombak di luar mengingatkan Raffaele akan malam- 
].J malam berbadai di pelabuhan Estenzia. N amun, di negara 
Tamoura di Sunland ini, tak ada kanal, tak ada gondola 
yang mengapung menjauh dari teluk untuk ditambatkan di 
sisi dinding-dinding batu. Hanya ada pantai dengan pasir 
berwarna merah dan emas, dan dataran yang dipenuhi 
semak-semak rendah dan pohon-pohon kurus. Di bukit, 
sebuah istana megah menjulang di atas lautan, siluetnya 
hi tarn dinaungi malam, gerbangnya yang tersohor diterangi 
kilauan lentera. 

Malam ini, embusan angin awal musim semi yang ha- 
ngat bertiup ke dalam salah satu jendelanya, dan lilin-li- 
lin menyala dengan temaram. Enzo Valenciano duduk di 
kursi berlapis emas, tubuhnya condong ke depan, kedua 
tangannya rebah di lutut. Rambut gelapnya yang berge- 
lombang jatuh di wajahnya, dan rahangnya tampak kaku. 
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Matanya terus terpejam oleh rasa sakit, kedua pipinya ba- 
sah oleh air mata. 

Raffaele berlututdi depannya, dengan hati-hati melepas 
perban putih yang membungkus tangan sang Pangeran 
hingga sikunya. Aroma daging terbakar dan bau salep 
yang memualkan memenuhi ruangan. Setiap kali Raffaele 
melepas perban dari lengan Enzo, yang menyebabkan 
tarikan di kulitnya yang terluka, rahang Enzo mengencang. 
Pakaiannya terlepas, lengket oleh keringat. Raffaele me- 
lepas perban itu dalam gerakan melingkar. Dia bisa merasa- 
kan penderitaan yang menguasai sang Pangeran, dan rasa 
itu menggores hati Raffaele seburuk kalau dia sendirilah 
yang sedang terluka. 

Di balik perban, tangan Enzo berupa onggokan daging 
terbakaryang sepertinya tidakakan pernah sembuh. Luka di 
kedua tangan sang Pangeran sekarang menyebar, dikompori 
oleh pertunjukan hebatnya sewaktu perang melawan Ade- 
lina di pelabuhan Estenzia dulu. Menghancurkan hampir 
seluruh angkatan laut Beldain Ratu Maeve dengan api telah 
mengacaukan segalanya. 

Sepotong kulit tercerabut bersamaan dengan perban. 
Enzo mengerang. 

Raffaele berjengit melihat daging hangus itu. "Kau ingin 
beristirahat sebentar?" tanyanya. 

"Tidak," jawab Enzo di antara gigi-giginya yang terkatup. 
Raffaele menurut. Dengan pelan dan hati-hati, dia me- 

lepas perban terakhir dari tangan kanan Enzo. Kedua lengan 
sang Pangeran sekarang tersingkap. 
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Raffaele mendesah, kemudian meraih mangkuk berisi 
air dingin dan bersih di sebelahnya. Dia meletakkan mang- 
kuk itu di pangkuan Enzo. "Ini," katanya. "Celupkan," 

Enzo merebahkan kedua lengannya ke dalam air dingin 
itu. Dia perlahan mengembuskan napas. Mereka duduk 
dalam keheningan untuk beberapa saat, membiarkan me- 
nit-menit bergulir. Semakin hari, sang Pangeran semakin 
menarik diri, matanya rutin memandang lautan dengan 
rindu. Ada energi baru di udara yang tidak terlalu bisa di- 
pahami oleh Raffaele. 

"Kau masih merasakan tarikan Adelina?" tanya Raffaele 
akhirnya. 

Enzo mengangguk. Dia naluriah menoleh ke arah jen- 
dela lagi, ke arah lautan. Sunyi beberapa lama sebelum dia 
menjawab. "Kadang-kadang, rasanya tenang," ujarnya. "Ti­ 
dak malam ini," 

Raffaele menunggunya kembali bicara, tapi Enzo teng- 
gelam dalam kebisuannya lagi, perhatiannya masih terarah 
pada lautan di luar. Raffaele bertanya-tanya siapa yang se- 
dang Enzo pikirkan. Bukan Adelina, melainkan seorang 
gadis yang sudah lama pergi, dari masa-masa yang lebih 
membahagiakan di masa lalunya. 

Beberapa saat kemudian, Raffaele menyingkirkan mang- 
kuk itu dan dengan lembut mengeringkan lengan Enzo, 
kemudian melapisi kulit terbakar itu dengan salep. Itu sa- 
lep lama yang dulu dipesan Raffaele di Fortunata Court, 
saat Enzo biasa mengunjunginya pada malam hari dan 
memintanya untuk membalut lengannya. Sekarang, For- 
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tunata Court telah hancur. Ratu Maeve kembali ke Beldain 
untuk menyembuhkan lukanya dan memulihkan angkatan 
lautnya. Dan para Belati datang kernari, ke Tamoura-yang 
tersisa dari Tamoura, tepatnya. Inkuisitor-Inkuisitor Ade- 
lina telah tersebar di bukit-bukit di Tamoura utara, begitu 
kuat. 

''Ada kabar tentang Adelina?" tanya Enzo saat Raffaele 
mengambil perban baru. 

"lbu kota Dumor telah jatuh ke tangannya," jawab Raf- 
faele. "Dia sekarang memimpin seluruh Sealand," 

Enzo kembali memandang laut, seolah-olah ingin me- 
rasakan lagi tarikan abadi di antara dirinya dan sang Seri- 
gala Putih. Tatapannya tampak begitu jauh. "Tak terlalu la- 
ma lagi sampai perhatiannya kembali kernari, ke seantero 
Tamoura," ujarnya akhirnya. 

''Aku tidak akan terkejut kalau kapal-kapalnya selan- 
jutnya muncul di perbatasan-perbatasan kita," Raffaele se- 
tuju. 

''Apakah Triad Emas akan bertemu kita besok?" 
"Ya." Raffaele mendongak sekilas pada sang Pangeran. 

"Para anggota kerajaan Tamoura bilang, pasukan mereka 
masih lemah akibat perlawanan terakhir Adelina. Mereka 
ingin bernegosiasi dengannya lagi," 

Enzo dengan hati-hati menggerakkan jari-jari kirinya, 
lalu memicingkan mata. "Dan bagaimana menurutmu?" 

"Itu akan buang-buang waktu," Raffaele menggeleng. 
''Adelina mematahkan usaha terakhir mereka tanpa ragu 
sedikit pun. Tak ada sesuatu yang bisa mereka tukarkan- 
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apa yang bisa ditawarkan oleh para anggota kerajaan yang 
tidak bisa diambil dengan paksa oleh Adelina?" 

Keheningan menaungi mereka lagi, yang barangkali 
merupakan satu-satunya jawaban untuk pertanyaan Raf- 
faele. Selagi Raffaele meneruskan membalut lengan Enzo 
dengan perban bersih, dia berusaha mengabaikan ombak 
di luar sana. Suara lautan di balik jendela. Sepasang Jilin 
yang menyala terang dalam gelap. Sebuah ketukan di pintu. 

Kenangan itu datang tanpa diundang dan dengan man- 
tap, menyelinap di sela-sela dinding yang telah dibangun 
Raffaele di hatinya sejak kematian dan pembangkitan Enzo 
dulu. Dia tidak lagi mengobati Iuka sang Pangeran, me- 
lainkan berdiri, menunggu, ketakutan di kamarnya di For- 
tunata Court bertahun-tahun silam, memandang lautan 
manusia bertopeng. 

Sepertinya seolah-olah seantero kota telah keluar rumah 
demi menonton penampilan perdana Raffaele. Para pria 
dan wanita terpandang, dengan jubah sutra Tamoura dan 
renda-renda Kenettra mereka yang berkibar di seluruh 
penjuru ruangan. Sebagian wajah mereka tersembunyi di 
balik topeng berwarna-warni. Tawa mereka melebur de- 
ngan suara dentingan gelas dan terompah-terompah yang 
menggesek lantai. Pramuria-pramuria lain berjalan di te- 
ngah-tengah mereka, tenang dan anggun, menyajikan mi- 
numan dan buah anggur dingin. 

Raffaele berdiri di pusat ruangan, seorang pemuda pe- 
malu yang berdandan dan berpakaian dengan sempurna. 
Rambutnya serupa tirai satin hitam, jubah putih emasnya 
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tampak begitu lembut. Bubuk berwarna hi tarn membingkai 
garis matanya yang sewarna permata, yang memandang 
lautan para penawar yang penasaran. Dia ingat bagaimana 
kedua tangannya gemetar, bagaimana dia meremas-re- 
masnya untuk menenangkan diri. Dia telah dilatih untuk 
menunjukkan berbagai macam ekspresi-seribu gerakan 
samar yang berbeda di bibir, alis, pipi, dan matanya, mes- 
kipun terkadang itu tidak mencerminkan perasaannya yang 
sesungguhnya. Kali ini, ekspresinya tampak damai, malu 
secara memikat, tampak senang dalam kelembutannya, 
tenang bagaikan salju, tanpa rasa takut. 

Sesekali, sebuah energi berdesir dalam ruangan itu. 
Raffaele otomatis menoleh ke arah energi tersebut, tak 
terlalu yakin akan apa yang dia rasakan. Awalnya, dia me- 
ngira itu hanya permainan pikirannya-sampai dia sadar 
bahwa energi itu terpusat pada seorang pemuda asing 
yang melangkah di tengah keramaian. Mata Raffaele meng- 
ikutinya, terpana oleh kekuatan yang seolah berkelana di 
ruangan itu. 

Penawaran orang-orang semakin tinggi dan telak. Se- 
makin melonjak, sampai-sampai Raffaele tidak bisa me- 
mahami jumlah angkanya lagi. Pemandangan dan suara- 
suara di sekelilingnya mulai kabur. Pramuria-pramuria lain 
saling berbisik. Raffaele tidak pernah mendengar jumlah 
sebanyak itu diimbal-imbalkan di acara lelang, dan ke- 
janggalan tersebut membuat jantungnya berdebar lebih 
kencang, membuat tangannya semakin gemetar. Pada titik 

38 



The Midnight Star 

ini, dia tidak akan mungkin mampu memenuhi kebutuhan 
siapa pun yang menang lelang nanti. 

Kemudian, saat penawaran-penawaran tersebut mulai 
berkurang-seorang pelayan yang tersembunyi di tengah 
keramaian melipatgandakan penawaran yang tertinggi. 

Ekspresi tenang Raffaele goyah untuk pertama kali, se- 
mentara gumaman-gumaman berdesir di seantero ruang- 
an. Sang Madam menantang yang lain untuk memberi 
penawaran yang lebih tinggi, tapi tak ada yang melakukan- 
nya. Raffaele meyakinkan diri untuk tetap diam di tempat 
selagi si Pelayan memenangi lelang tersebut. 

Malam itu, Raffaele menyalakan beberapa lilin dengan 
tangan gemetar, kemudian duduk sendirian di tepi tempat 
tidurnya. Selimutnya terbuat dari sutra, dijahit dengan be- 
nang emas dan renda. Aroma lili malam melayang di udara. 
Menit-menit bergulir. Dia mendengarkan suara langkah ka- 
ki yang mendekat ke ruangannya, lalu mengingat kembali 
ajaran dari pramuria-pramuria yang lebih senior, yang 
telah diajarkan kepadanya selama bertahun-tahun. 

Setelah apa yang terasa seperti selamanya, Raffaele 
mendengar suara yang telah ditunggunya itu dari aula di 
luar. Beberapa saat kemudian, terdengar suara ketukan 
lembut di pintu. 

Semua akan baik-baik saja, bisik Raffaele meskipun dia 
tidak terlalu yakin. Dia bangkit dan melantangkan suaranya. 
"Silakan masuk." 

Pin tu dibuka oleh seorang pelayan wanita. Di belakang- 
nya, seorang pemuda bertopeng masuk ke kamar Raffaele 
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dengan keanggunan predator musiman. Pintu menutup di 
belakangnya, tepat saat pemuda itu melepas topeng dari 
wajahnya. 

Mata Raffaele melebar karena terkejut. lni orang asing 
yang sama yang dia perhatikan tadi. Raffaele menyadari, 
dengan malu, bahwa orang asing itu cukup tampan-ram- 
but gelap ikalnya diikat longgar di belakang, bulu mata 
panjang membingkai matanya, semburat merah berkilat di 
irisnya. Tubuhnya tampak menjulang, dan dia tidak bicara. 
Energi yang tadi dirasakan Raffaele saat lelang, sekarang 
merengkuh si Orang Asing lapis demi lapis. Api. Kobaran. 
Ambisi. Raffaele merona. Dia tahu seharusnya dia meng- 
undang orang asing itu untuk mendekat, untuk duduk di 
tempat tidur. Tapi saat itu, dia tidak bisa berpikir jernih. 

Si Pemuda melangkah maju. Saat dia berhenti di ha- 
dapan Raffaele, dia menyilangkan kedua tangan di belakang 
tubuhnya dan mengangguk satu kali. Raffaele merasakan 
energi itu berdesir lagi, mengundangnya, dan dia mau tak 
mau membalas tatapan pemuda di depannya. Raffaele me- 
maksa diri untuk tersenyum, senyuman yang telah dilatih- 
nya selama bertahun-tahun. 

Si Orang Asing bicara lebih dulu. "Kau tadi memperha- 
tikanku," katanya. ''Aku melihat tatapanmu terus-menerus 
mengikutiku. Mengapa?" 

"Kurasa karena saya tertarikpadaAnda," jawab Raffaele, 
menundukkan mata dan membiarkan rasa hangat menukik 
ke pipinya lagi. "Siapa nama Anda, Sir?" 
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"Enzo Valenciano." Suara orang asing itu halus dan da- 
lam, bagaikan baja yang tersembunyi di dalam sutra. 

Raffaale mendongak. Enzo Valenciana. Bukankah itu 
nama Pangeran Kenettra yang terbuang dulu? Pada saat 
itulah, dalam sinar temaram ruangan, Raffaele sadar bahwa 
rambut pemuda di depannya berkilau oleh warna merah 
gelap, begitu gelapnya sampai terlihat hitam. Sebuah tanda. 

Sang Putra Mahkota. 
"Yang Mulia?" bisik Raffaele, begitu terkejutnya sampai- 

sampai dia tak berpikir untuk menunduk sekali lagi. 
Si Pemuda mengangguk. "Dan sayangnya, aku tidak punya 

keinginan untuk memenuhi penampilan perdanamu malam 
ini." 

Memori itu memudar saat terdengar ketukan di pintu. 
Raffaele dan Enzo menoleh bersamaan, dan Raffaele meng- 
embuskan napas panjang, mendorong kenangan tersebut 
ke beakang kepalanya seraya meletakkan perban-perban. 
"Ya?" serunya. 

"Raffaele?" jawab sebuah suara bernada malu. "Ini aku." 
Raffaele melipat kedua tangan dan memasukkannya ke 

dalam lengan pakaiannya. "Masuklah." 
Pintu terbuka, dan Violetta melangkah ragu ke dalam. 

Matanya bertemu mata Raffaele terlebih dahulu, lalu ter- 
pancang pada Enzo, yang duduk dengan kedua siku rebah 
di lututnya. "Maaf mengganggu," ujar Violetta. "Raffaele, 
ada yang aneh di dermaga. Kurasa mungkin kau mau me- 
lihatnya." 
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Raffaele mendengarkan sambil mengernyit. J adi, Vio- 
letta juga telah merasakan sesuatu yang tidak wajar. Gadis 
itu tampak pucat malam ini, kulitnya yang sewarna zaitun 
tampak kelabu, bibirnya yang pen uh terkatup hingga mem- 
bentuk garis kencang, rambutnya tersembunyi dalam ba- 
lutan kain Tamoura. Nyaris setahun lalu, gadis itu berhasil 
menemukan para Bela ti dengan menggunakan kekuatannya, 
sendirian. Violetta butuh waktu seminggu sampai mampu 
bercerita pada Raffaele tentang apa yang terjadi padanya 
dan kakaknya, lalu kembali membisu selama seminggu, 
sebelum menangis dan memohon pada mereka untuk 
menemukan cara untuk menolong Adelina. Sejak saat itu, 
Violetta terus berada di sisi Raffaele, bekerja sama dengan- 
nya sementara Raffaele menguji keterkaitan energinya, dan 
mengajari Violetta cara memfokuskan energinya untuk me- 
rasakan energi orang lain. Violetta murid yang pandai. Mu- 
rid yang luar biasa. 

Violetta sangat mengingatkan Raffaele akan Adelina. 
J ika ingin, Raffaele bisa membayangkan bahwa dirinya sedang 
memandang versi lebih muda Sang Ratu Sealand, sebelum 
gadis itu berpaling pergi. Sebelum dia tidak bisa tertolong 
lagi. Pikiran itu selalu membuat Raffaele sedih. Adelina 
menjadi beqini karena salahku. Semuanya terlambat karena 
salahku. 

Raffaele mengangguk pada Violetta. ''Aku akan keluar 
sebentar lagi. Tunggu aku di luar." 

Selagi Violetta keluar menuju koridor, Raffaele me- 
nyelesaikan membalut lengan Enzo, kemudian menggosok 
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lehernya dengan lelah. Terlalu banyak malam yang dia ha- 
biskan seperti ini, minggu-minggu yang merenggang men- 
jadi bulan, hanya untuk mengobati Iuka-Iuka Enzo. Tetapi, 
setiap kali Iuka itu mulai sembuh, Iuka tersebut akan kem- 
bali memburuk. "Cobalah untuk tidur," Raffaele menyaran- 
kan. 

Enzo tidak menanggapi. Wajahnya lelah, pucat karena 
rasa sakit. Dia berada di sini, sekaligus tidak. 

Berapa lama sejak mereka kehilangan Enzo di arena? 
Dua tahun? Rasanya sudah lama sekali, seperti selamanya, 
sejak kali terakhir Raffaele melihat pangerannya benar- 
benar hidup, dengan api dalam dirinya yang menyala te- 
rang dan merah pekat. Raffaele tidak ingin memberi Enzo 
lebih banyak alasan untuk menderita, tak ingin memberi 
tahu Enzo bahwa kehadirannya-yang setengah berada di 
dunia, dan setengahnya lagi di Alam Kematian-telah me- 
nyakiti orang-orang yang mencintainya. Alih-alih, Raffaele 
melangkah menuju pintu dan keluar tanpa suara. 

Malam itu hangat, awal musim panas di Sunland, dan 
hawa panas dari siang hari masih tersisa di selasar-selasar. 
Raffaele serta Violetta melangkah dalam keheningan di ba- 
wah lentera-lentera, melewati cahaya dan bayang-bayang. 
Dari setiap pintu yang tertutup, Raffaele bisa merasakan 
energi setiap Belati yang berada di dalam kamar. Michel, 
yang terus mengunci diri setelah kematian Gemma dan 
tenggelam dalam lukisan-lukisannya. Lucent, yang di ka- 
marnya terdapat arus kegelisahan. Raffaele bisa merasakan 
bahwa Lucent masih terjaga, barangkali memandang der- 
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maga dari jendela kamarnya. Tulang-tulang Lucent terus 
merongga, dan sekarang dia rutin merasa kesakitan, suatu 
penurunan yang membuat sikapnya menjadi pahit dan 
pemarah. Maeve awalnya tinggal di sini, memohon agar 
Lucent ikut bersamanya ke Beldain, bahkan berusaha me- 
nyuap dan memerintah Lucent-tetapi Lucent menolak. 
Dia lebih baik terus berada di sisi para Belati dan bertarung 
bersama mereka sampai napas terakhir. Setelah beberapa 
saat, Maeve terpaksa memimpin para pasukannya pulang. 
Namun, surat-surat dari sang Ratu Beldain masih datang 
setiap minggu, menanyakan kesehatan Lucent, terkadang 
disertai kiriman tanaman herbal dan obat-obatan. Tak satu 
pun yang bisa membantu. Raffaele tahu itu tidak akan per- 
nah bisa mernbantu, karena sakit Lucent disebabkan oleh 
sesuatu yang mendekam di dalam energinya. 

Kamar terakhir adalah kamar Leo, pemuda tanpa ram- 
but yang baru-baru ini direkrut Raffaele dalam Perkumpul- 
an Belati, yang memiliki kekuatan untuk menghasilkan ra- 
cun. Sekarang, kamar itu kosong. Leo meninggal bulan lalu. 
Si Penyembuh memberi tahu Raffaele bahwa sakitnya dise- 
babkan infeksi paru-paru yang berkepanjangan. Narnun, 
Raffaele punya dugaan lain-karena tubuh Leo telah mela- 
wan dirinya sendiri, meracuni Leo dari dalam. 

Kelemahan macam apa yang nantinya akan diderita 
Raffaele? 

''Aku sudah dengar penaklukan Adelina yang terkini," 
kata Violetta ketika akhirnya mereka sampai di tangga yang 
mengarah ke luar istana. 
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Raffaele hanya mengangguk. 
Violetta mengerling padanya dengan hati-hati. ''.Apakah 

menurutmu .... " 
Betapa kerasnya Violetta berusaha. Raffaele bisa mera- 

sakan hatinya meraih hati Violetta, ingin menenangkannya, 
tetapi yang bisa dia lakukan hanyalah mengambil tangan 
Violetta dan menenangkannya selama beberapa saat de- 
ngan membelai urat hatinya. Raffaele menggeleng. 

"Tapi-kudengar dia menawarkan uang yang banyak 
pada rakyat Dumor," ujar Violetta. "Dia lebih murah hati 
dari sebelumnya. Mungkin, kalau kita bisa menemukan ca- 
ra untuk-" 

"Dia tidak bisa tertolong lagi," ujar Raffaele lembut. 
Jawaban yang telah diberikannya berkali-kali. Raffaele sen- 
diri tidak yakin akan ucapannya, tidak sepenuhnya, tapi dia 
tidak tega meninggikan harapan Violetta hanya untuk me- 
lihatnya hancur. "Maafkan aku. Kita harus berkonsentrasi 
untuk melindungi Tamoura dari langkah Adelina yang se- 
lanjutnya. Kita harus membangun pertahanan." 

Violetta kembali memandang deretan dermaga dan 
mengangguk. "Tentu saja," ujarnya, seolah-olah meyakinkan 
dirinya sendiri. 

Violetta tidak seperti Elite lainnya. Dia tentu saja mem- 
punyai keterkaitan dengan permata-dengan ketakutan, 
empati, dan kegembiraan-tetapi dia tidak memiliki tanda. 
Kemampuannya mencabut kekuatan orang lain, membuat 
Raffaele gelisah. Tapi tetap saja, Raffaele merasa memiliki 
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ikatan dengan gadis itu, merasa lega mengetahui bahwa 
Violetta juga mampu merasakan dunia di sekelilingnya. 

Tak satu pun dari tiga rembulan atau bintang-bintang 
yang menampakkan diri malam itu-hanya ada awan-awan 
yang menyelimuti langit. Raffaele menawarkan lengannya 
pada Violetta selagi mereka menyusuri jalanan menurun 
dengan hati-hati. Sengatan energi melayang dalam angin 
hangat, menyengat kulit Raffaele. Selagi mereka berputar 
melalui tepian istana, mereka bisa melihat dermaga, deretan 
busa putih yang menghantam latar berwarna hitam. 

Sekarang, Raffaele paham apa yang mengganggu Vio- 
letta. Di sepanjang dermaga, di mana bentangan pasir ber- 
ubah dingin dan basah, kejanggalan itu luar biasa kuat, 
seolah-olah benang-benang di dunia telah ditarik dengan 
sangat kencang. Percikan ombak menerpa Raffaele. Malam 
begitu gelap sampai-sampai mereka tidak bisa melihat se- 
keliling mereka. Tumpukan batu besar nan menjulang di 
dekat mereka tak lebih dari sekadar siluet hitam. Raffaele 
memandang batu-batu itu, merasakan kengerian. Ada bau 
menyengat di udara. 

Adayang salah. 
"Ada kematian di sini," bisik Violetta, tangannya ge- 

metar di lengan Raffaele. Saat memandang Violetta, Raffaele 
mendapati mata gadis itu tampak seperti dihantui, ekspresi 
yang sama yang ditunjukkan Violetta setiap kali dia bicara 
tentang Adelina. 

Raffaele memindai cakrawala. Ya, ada yang sangat sa- 
lah, energi tak wajar yang memenuhi udara. Energi yang 
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begitu banyaknya sampai-sampai Raffaele tak tahu dari 
mana asalnya. Matanya terfokus pada petak gelap jauh di 
ujung sana. Dia memandang kegelapan itu beberapa saat. 

Serangkaian kilat membelah langit, mengukir jejak- 
jejak dari awan-awan menuju lautan. Violetta berjengit, 
menanti datangnya lecutan guntur, tapi tak ada satu pun. 
Keheningan membuat bulu di leher Raffaele berdiri. Akhir- 
nya, setelah lama sekali, suara sambaran petir menggetar- 
kan tanah. Raffaele memandang ombak yang bergulung- 
gulung menuju dermaga, kemudian kembali memandang 
siluet hitam bebatuan. 

Kilat kembali menyambar. Kali ini, cahayanya menera- 
ngi pantai untuk sesaat. Raffaele melangkah mundur, ber- 
usaha mencerna apa yang dia lihat. 

Siluet hitam itu ternyata sama sekali bukan batu. Me- 
lainkan balira, setidaknya dua belas ekor, terdampar dan 
mati. 

Violetta menutup mulut dengan tangan. Selama bebe- 
rapa saat, yang bisa Raffaele lakukan hanyalah bergeming. 
Banyak pelaut yang bercerita tentang ke mana balira pergi 
sebelum mati-beberapa bilang bahwa mereka akan pergi 
menuju samudra, di mana mereka akan berenang semakin 
dalam, sampai tenggelam di kedalaman alam kematian. 
Beberapa bilang bahwa mereka akan melompat dari air 
dan terbang semakin tinggi, hingga tertelan oleh awan. Se- 
sekali, tulang rusuk mereka terdorong ke dermaga, tampak 
putih pudar. Namun, tidak ada orang yang pernah melihat 
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bangkai balira dengan utuh seperti ini sebelumnya, tidak 
dengan cara seperti ini. 

"[angan mendekat," bisik Raffaele pada Violetta. Bau 
di udara semakin menyengat selagi Raffaele mendekati 
bangkai balira, yang sekarang tak diragukan lagi adalah 
bau daging yang sudah membusuk. Saat menghampiri ba- 
lira yang pertama, Raffaele mengulurkan tangan kepada 
makhluk itu. Dia ragu-ragu, kemudian dengan lembut me- 
nyentuh tubuh makhluk tersebut dengan jari-jarinya. 

Makhluk itu berjengit satu kali. Yang satu ini masih ke- 
cil, dan belum mati. 

Tenggorokan Raffaele tercekat, dan air matanya mere- 
bak. Sesuatu yang jahat telah membunuh makhluk-makhluk 
ini. Dia masih bisa merasakan energi beracun yang meng- 
aliri urat-urat nadi balira itu, bisa merasakan kelemahannya 
saat balira tersebut kembali bernapas dengan pendek dan 
tersendat. 

"Raffaele," panggil Violetta. Raffaele menoleh, melihat 
gadis itu melangkah menuju ombak yang berdebur di pan- 
tai. Bagian bawah gaunnya tenggelam, dan dia gemetar se- 
perti sehelai daun. Pergi dari sana, Raffaele hendak meng- 
ingatkan. 

"Rasanya seperti energi Adelina," kata Violetta akhir- 
nya. 

Raffaele berjalan selangkah menuju laut, lalu selangkah 
lagi. Dia berjalan sampai terompahnya membenam di pasir 
yang basah. Dia mengambil napas dalam dan tajam. 
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Airnya dingin, dengan cara yang tak pernah dirasakan 
Raffaele sebelumnya, dingin seperti kematian. Seribu be- 
nang energi menarik kakinya selagi air itu menyurut, se- 
olah-olah setiap utasnya memiliki kait mungil yang men- 
cari-cari sesuatu yang hidup. Energi tersebut membuat 
kulit Raffaele meremang, dengan cara yang dilakukan buah 
busuk yang penuh belatung. Laut dipenuhi racun, dalam, 
gelap, dan memualkan. Di bawahnya, bergulung lapisan 
energi yang murka dan menakutkan, sesuatu yang hanya 
pernah dia rasakan satu kali, pada Adelina. Raffaele ter- 
ingat betapa pikiran Enzo teralih malam ini, betapa jauh 
tatapan matanya yang hanya separuh hidup. Bagaimana 
dia seolah-olah terpikat oleh lautan. Raffaele teringat badai 
yang mengamuk pada malam mereka membawa Enzo 
kembali dari kedalaman lautan, tempat dimulainya batas 
antara dunia yang hidup dan yang mati. 

Di samping Raffaele, Violetta tetap membeku selagi air 
berdebur di kakinya. 

Raffaele kembali mengambil beberapa langkah menuju 
laut, sampai ombak menukik hingga pinggangnya. Air di- 
ngin membuat dirinya mati rasa. Dia mendongak lagi, ke 
arah amukan kilat yang sunyi, dan air mata mulai mengaliri 
pipinya. 

lni memang seperti enerqi Adelina. Seperti ketakutan 
dan kemarahan. Ini energi dari dunia yang berbeda, be- 
nang-benang dari kedalaman, suatu tempat abadi yang se- 
harusnya tidak boleh diganggu. Raffaele gemetar. 

Sesuatu sedang meracuni dunia. [] 
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Bahkan sekarang pun, setelah berpuluh-puluh tahun, aku tidak 
pernah merasa begitu takut selain pada lautan terbuka 
pada malam hari, dengan kegelapan yang membentang 

di sekelilingku dari seluruh penjuru. 
-Jurnal Reda Harrakan, diterjemahkan oleh Bianca Bercetto 

Adelina Amouteru 

� eminggu kemudian, Iuka di lenganku masih berdenyut 
.al setiap kali aku bergerak terlalu cepat. Lapisan perban 
tebal membalutnya. Aku memicingkan mata selagi menyu- 
suri jalanan menurun menuju pelabuhan Estenzia, berharap 
lukaku tidak membuka lagi. 

Pelabuhan hari ini dipenuhi bau ikan busuk. Aku me- 
ngernyitkan hidung selagi para prajurit memimpin kami 
menuju deretan kereta yang menunggu kedatangan kami. 
Di sebelahku, Sergio berjalan sembari terus memegang 
pangkal pedangnya. Dia mencondongkan tubuh padaku. 
"Yang Mulia," ujarnya. Julukan itu mengalir begitu alami 
dari dirinya, seolah-olah aku memang dilahirkan untuk 
menduduki takhta. "Orang-orangku baru menangkap bebe- 
rapa penduduk yang diduga ingin merusak gerbang istana. 
Mereka sekarang berada di Menara Inkuisisi, tapi sebaiknya 
aku tidak bertindak dulu," 
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Aku mengerling padanya. "Dan, apa yang membuat me- 
reka begitu tidak senang?" 

"Karena kita menyerahkan tanah mereka pada orang- 
orang yang tertandai. Kebijakan barumu," 

"Dan, apa yang akan kau lakukan pada para tawanan 
itu?" 

Sergio mengangkat bahu. Dia merapatkan jubahnya, 
kemudian meneguk air banyak-banyak dari botol minum- 
nya. "Terserah padamu. Kau ratunya." 

Aku bertanya-tanya apakah dia melihatku secara ber- 
beda dengan yang dia lakukan terhadap Kaisar Malam 
dari Merroutas. Aku ingin percaya bahwa Sergio meng- 
hormatiku lebih daripada orang itu. Kaisar Malam lemah, 
musuh orang-orang yang tertandai, pemabuk, dan bodoh. 
Aku membayar Sergio lebih banyak dari yang diberikan 
orang itu. Baju keprajuritan Sergio dibingkai benang-be- 
nang emas, jubahnya ditenun dari sutra yang paling baik 
dan tebal di dunia, dibordir dengan inisial pembuatnya. 

Bisikan-bisikan itu tertawa padaku.Awasi punggungmu, 
Serigala Kecil, kata mereka. Musuh datang dari tempat yang 
tidak terduga. 

Aku berusaha menyingkirkan kata-kata mereka dengan 
keras kepala, dengan sia-sia. Sergio akan selalu setia padaku, 
seperti halnya Magiano. Aku telah memberikan segala yang 
mereka inginkan. 

Tetapi, kau tidak akan bisa memberi mereka segala 
yang mereka inginkan-mereka akan selalu menginginkan 
lebih banyak dari yang tel ah mereka miliki. 
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Aku harus menyiapkan minuman herbal lagi setelah 
berada di istana nanti. Kepalaku sudah mulai berdenyut 
oleh kebisingan tanpa akhir ini, yang mengoceh, bergaung 
di pikiranku di sepanjang perjalanan pulang kami. "Ekse- 
kusi mereka di depan umum," jawabku, berusaha untuk 
menenggelamkan bisikan-bisikan itu dengan suaraku. "Hu- 
kuman gantung, tolong. Kau tahu bagaimana perasaanku 
dengan hukuman bakar." 

Sergio, seperti biasa, tidak berjengit. Kaisar Malam dulu 
memerintahkannya untuk melakukan hal yang jauh lebih 
buruk. "Siap dilakukan, Yang Mulia." Dia menunggu selagi 
aku masuk ke kereta, kemudian menundukkan wajahnya 
hingga lebih dekat denganku. "Mampirlah ke penjara bawah 
tanah setelah kau tiba di istana," ujarnya. 

"Kena pa?" sahutku. 
Wajah Sergio dilintasi keraguan. ''Aku diberi tahu pen- 

jaga bahwa ada yang tidak heres dengan Teren." 
Perasaan tersengat menjalari tulang punggungku. Ser- 

gio tidak pernah suka kalau aku mengunjungi Teren di 
ruang bawah tanah-mengejutkan bahwa dia sekarang 
memintaku untuk ke sana. Bisikan-bisikan tersebut lang- 
sung melontarkan dugaan tak wajar. Dia inqin kau mengun- 
jungi Teren karena dia inqin kau mati. Semua orang inqin 
kau mati, Adelina, bahkan teman seperti Sergio. Dia memi- 
katmu ke sana supaya Teren bisa menggorok lehermu. Me- 
reka tertawa, dan untuk sesaat aku sungguh-sungguh me- 
mercayai mereka. Aku menahan napas dan memaksa diri 
untuk memikirkan hal lain. 
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Apa pun yang terjadi pada Teren pasti cukup serius ka- 
lau Sergio ingin aku menemuinya. Itu saja. 

"Aku akan menyuruh kereta-kereta untuk pergi ke ger- 
bang belakang," kataku. 

"Dan, kau harus mengambil jalur yang berbeda menuju 
istana. Jalur yang lebih rahasia." 

Aku merengut. Aku tidak akan menjadi pengecut di 
jalanan milikku sendiri hanya karena beberapa orang telah 
dengan bodohnya menyerang gerbang istanaku. "Tidak," 
sahutku. "Kita sudah pernah melalui saat-saat seperti ini. 
Aku akan melalui jalurku yang biasanya, dan orang-orang 
akan melihatku di keretaku. Mereka tidak dipimpin oleh 
ratu pengecut." 

Sergio menggerutu kesal, tetapi tidak mendebat. Dia 
hanya membungkuk lagi. "Terserah padamu." Kemudian, 
dia menggiring kudanya menuju bagian depan iring-iringan 
kami. 

Aku melihat ke luar jendela, berharap melihat Magiano. 
Dia seharusnya berada di belakangku, tapi dia tidak terlihat. 
Aku meneruskan memandang ke luar selagi keretaku melaju 
dan kami mulai meninggalkan dermaga di belakang kami. 

Beberapa bulan berlalu sejak aku menginjakkan kaki 
di Estenzia. Sekarang awal musim semi, dan selagi kami 
menyusuri jalan, aku memperhatikan hal-hal yang tidak 
asing lagi-bunga-bunga yang bermekaran di sepanjang 
langkan jendela, tanaman anggur nan lebat dan hijau yang 
menggantung di sepanjang trotoar sempit, jembatan-jem- 

53 



Marie Lu 

batan yang melengkung di atas kanal-kanal dan dipenuhi 
orang. 

Kemudian, aku memperhatikan perubahan. Perubahan 
yang ku-buat. Orang-orang yang tertandai, yang tidak 
lagi disebut malfetto, memiliki rumah dan toko. Yang lain 
memberi jalan pada mereka selagi mereka melalui kera- 
maian. Aku melihat dua orang Inkuisitor menyeret orang 
yang tidak tertandai menuju alun-alun, bahkan selagi 
orang itu menangis dan berusaha melawan. Di jalan lain, 
sekelompok anak tertandai mengelilingi yang tidak tertan- 
dai, melemparkan batu, mendorongnya ke tanah selagi dia 
menjerit. Para Inkuisitor yang berdiri di dekat sana tidak 
menghentikan mereka, dan aku juga memalingkan wajah 
dengan tidak tertarik. Sudah berapa banyak batu yang di- 
lemparkan kepadaku sewaktu aku kecil; berapa banyak 
anak tertandai yang dulu dibakar hidup-hidup di jalanan? 
Betapa ironisnya melihat prajurit-prajurit berjubah putih 
yang dulunya sangat kutakuti itu kini mematuhi setiap 
perintahku. 

Kami berbelok ke sebuah jalan kecil, kemudian ber- 
henti. Dari kejauhan, aku mendengar sekelompok orang 
yang berteriak, suara mereka melayang menuju keretaku. 
Pengunjuk rasa. Energiku berdesir. 

Lalu dari luar, terdengar suara yang tidak asing lagi. 
Sedetik kemudian, sesuatu mendarat keras di atas kereta 
kami. Aku melongokkan kepala keluar dari jendela dan 
mendongak-tepat saat seorang pengunjuk rasa berlari ke 
arahku. 
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Terlihat kepala Magiano di atap kereta. Aku tidak tahu 
dari mana dia datang, tapi aku tahu dialah yang telah men- 
darat di sana. Dia memandangku singkat sebelum meng- 
alihkan perhatiannya pada keributan di depan. Kemudian, 
dia mengacungkan sebilah pisau dan melompat turun dari 
atap kereta, tepat ke hadapan pengunjuk rasa itu. Magiano 
memosisikan dirinya di antara diriku dan si Pemberontak. 

"Kurasa kau salah jalan," kata Magiano pada si Peng- 
unjuk Rasa, tersenyum berbahaya. 

Orang itu sejenak gentar melihat belati Magiano. Ke- 
mudian, dia menyipitkan mata dan menunjukku. "Dia mem- 
buat kami kelaparan sampai mati!" teriaknya. "Jblis ini, mal- 
fetto, ratu palsu-" 

Aku sontak memusatkan perhatian pada si Pemberon- 
tak, dan suaranya bergetar saat melihat wajahku. Lalu, aku 
tersenyum padanya, meraih benang-benang energinya, dan 
menenun. 

Sensasi terbakar di lengan dan kakimu, perasaan yang 
berubah menjadi api. Kau memandang ke bawah, dan apa 
yang kau lihat? Laba-laba, kalajengking, monster-monster 
berkaki tajam, berjunqkir balik, dan merangkak di sekujur 
tubuhmu. Begitu banyaknya mereka sampai-sampai kau ti- 
dak bisa melihat kulitmu lagi. 

Orang itu menunduk memandang tubuhnya. Mulutnya 
ternganga dalam teriakan tanpa suara, lalu terhuyung ke 
belakang. 

Mereka masuk ke mulutmu, keluar dari matamu. Mereka 
akan melahapmu hidup-hidup, dari luar ke dalam. 
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"Coba ulangi," kataku ketika orang itu akhirnya mene- 
mukan lagi suaranya dan menjerit. ''.Apa katamu tadi?" 

Orang itu rob oh ke tanah. Teriakannya memenuhi udara. 
Para pengunjuk rasa lain di belakangnya bergeming melihat 
teman mereka menggeliat-geliat. Aku terus menenun, 
memperkuat ilusi itu lagi dan lagi sampai orang itu pingsan 
karena tersiksa. Kemudian, para Inkuisitorku-yang me- 
lompat dengan jubah putih mereka dan mengacungkan 
belati-maju, mendorong orang-orang yang mereka tang- 
kap ke tanah. Di depan kami, aku sekilas melihat jubah 
berat Sergio dan wajah muramnya. Dia dengan marah me- 
neriakkan perintah-perintah pada patrolinya. 

Kau bisa menqhabisinya sekarang, gerung bisikan-bi- 
sikan itu, memaksaku untuk menghadapi pria yang ba- 
rusan kuserang. Ayo, kau sangat inqin melakukannya. Bi- 
sikan-bisikan itu menari dengan gembira di udara di se- 
kitarku, suara mereka bercampur aduk, menjadi sebuah 
kekacauan. Aku menutup sebelah mata, mendadak merasa 
pening mendengar kebisingan mereka, tapi kelemahanku 
yang mendadak itu justru membuat teriakan mereka se- 
makin menjadi. Kau menginginkannya, kau tahu kau meng- 
inqinkannya. Keringat dingin membasahi lenganku. Tidak, 
ini masih terlalu cepat sejak aku membunuh orang di Du- 
mor kapan hari. Sejak aku mengambil nyawa Dante di gang 
sempit yang tak jauh dari sini, aku menyadari bahwa se- 
makin sering aku membunuh, semakin gencar pula ilusi- 
ilusiku, dan semakin mereka mengambur di luar kendaliku 
selagi melahap kengerian orang yang sedang sekarat. Kalau 
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sekarang aku membunuh orang lagi, aku tahu aku akan 
menghabiskan tidurku tenggelam dalam mimpi buruk, 
mencakar-cakar tembok ilusi-ilusiku sendiri dengan tidak 
berdaya. 

Seharusnya tadi aku mendengarkan peringatan Sergio. 
'Adelina," Magiano memanggil. Dia berdiri di dekat orang 

yang pingsan tadi, belatinya masih teracung dan dia me- 
mandangku dengan bertanya-tanya. 

"Bawa dia pergi dari sini," perintahku. Suaraku lemah 
dan serak. "Dan kirim dia ke Menara Inkuisisi." 

Magiano tidak ragu-ragu. Dia menyeret pengunjuk rasa 
itu ke tepi jalan, jauh dari kereta, kemudian melambai pada 
dua Inkuisitor yang terdekat. "Kalian mendengar perintah 
sang Ratu," panggilnya. Selagi dia melewati jendelaku, aku 
mendengarnya menggumamkan sesuatu pada salah satu 
prajurit Inkuisisi di belakang kereta. "Perhatikan jalur kita 
dengan lebih cermat," katanya, "atau kupastikan kalian 
dihukum karena berkhianat." 

Bagaimana kalau beberapa orangku mulai melalaikan 
tugas mereka? Bagaimana kalau mereka menginginkanku 
mati? Aku kembali melihat keributan di luar, menolak mem- 
perlihatkan tanda-tanda kegelisahan, menantang mereka 
untuk menentangku. 

"Itu lebih baik." Suara Magiano terdengar lagi, dan se- 
detik kemudian, dia melompat masuk dari jendela dan du- 
duk di sampingku, membawa harum angin bersamanya. 
"Seingatku unjuk rasa ini dulu tidak terlalu sering terjadi," 
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ujarnya. Suaranya santai, tapi aku mengenalinya sebagai 
nada suara yang dia gunakan ketika sedang khawatir. 

Sisi tubuhku menekan sisi tubuhnya, dan aku mendapati 
diriku berharap Magiano tetap tinggal bersamaku di sisa 
perjalanan ini. "Saat kita tiba di istana nanti," kataku pelan, 
"suruh para Inkuisitor pergi ke menara untuk melakukan 
interogasi. Aku tidak ingin ada tikus yang merencanakan 
sesuatu di belakangku," 

Magiano memandangku dengan saksama. "Mustahil 
menangkap semua tikus itu, Sayangku," ujarnya. Tangannya 
mengusap tanganku. "Cepat atau lambat, salah satunya 
akan menyelinap menuju celah yang ada. Kau harus lebih 
berhati-hati," 

Lucu sekali. Mungkin dialah tikusnya. Bisikan-bisikan 
itu tertawa. 

"Kalau waktunya sudah tepat," sahutku, "kita tidakakan 
perlu lagi menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan. 
Orang-orang pada akhirnya akan menyadari bahwa orang 
yang tertandai berada di sini, bahwa kitalah yang berkuasa. 
Setelah itu, kita bisa hidup dengan damai," 

"Darnai," ulang Magiano, masih dengan santai. Dia me- 
lompat dan berjongkok di jok. "Tentu saja." 

Aku menaikkan sebelah alis. "Tak ada yang memaksamu 
tinggal untuk melayaniku, tentu saja. Kau bebas datang dan 
pergi semaumu. Lagi pula, kau seorang Elite. Yang terhebat 
dari seluruh manusia." 

Magiano mengernyit. "Tidak," katanya. "Tidak ada yang 
memaksaku tinggal." 
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Ada emosi lain yang terpendam dalam kata-katanya. 
Wajahku memerah. Aku ingin bicara lagi, tapi kemudian 
dia mengangguk dengan sopan dan melompat keluar dari 
jendela. "Selamat berjalan-jalan, Yang Mulia," serunya. ''Aku 
akan ke pemandian, membasuh kotoran dari perjalanan 
ini." 

Aku tergoda untuk keluar dari kereta dan membiar- 
kannya mengajakku ke pemandian juga-tapi alih-alih, aku 
melesak di kursiku. Saat ini, ada sesak yang perlu kuatasi di 
dadaku. Aku akan menemui Magiano nanti, meminta maaf 
padanya karena telah dengan cerobohnya mengabaikan 
sikapnya yang bersahabat, lalu berterima kasih padanya 
karena selalu memperhatikanku dari jauh. 

Mungkin bukan dirimu yang dia lindunqi, ejek bisikan- 
bisikan itu, melainkan hartanya sendiri. Mengapa menyakiti 
seorang ratu yang memegang tali kantong uangnya? Me- 
mangnya apa lagi alasannya tinggal? 

Mungkin mereka benar. Bisikan-bisikan itu membenam 
ke dalam benakku, menusukkan cakar-cakar mereka lebih 
dalam lagi, dan sisa perjalanan berlangsung dengan sunyi. 
Akhirnya, kami tiba di gerbang di belakang istana, dan ke- 
reta kami meluncur menuju halaman. 

Aku sudah menjadi Ratu Kenettra selama setahun. 
Namun tetap saja, memasuki halaman istana ini masih te- 
rasa aneh dan tidak nyata. Di sinilah Enzo berduel bersama 
Teren sewaktu kecil dulu, tempat Teren memandangi Putri 
Giulietta dari tempat persembunyiannya di pohon-pohon. 
Langkah Enzo telah menghiasi jalur ini, mengarah ke 
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ruang singgasana tempat dirinya seharusnya duduk, dan 
aku pernah membantunya untuk meraihnya. Sekarang dia 
telah mati, sebuah aib di suatu tempat di sisi lain samudra. 
Bahkan, kakaknya pun sudah lama pergi ke Alam Kematian, 
dan Teren telah menjadi tawananku. 

Akulah yang sekarang duduk di ruang singgasana. 
Sendirian. Persis seperti yang kau inqinkan. Aku harus 

berusaha keras mengusir bayangan wajah adikku, air mata 
yang kulihat di kedua pipinya saat dia berpaling dariku 
untuk terakhir kalinya. Aku mengenyahkan bayangan Enzo 
dan wajahnya yang penuh kebencian saat kami saling ber- 
hadapan di dek kapal Ratu Maeve. Seolah-olah merespons, 
ikatan di antara kami mengencang sesaat, membuatku 
terkesiap. 

Terkadang, aku bertanya-tanya apakah Enzo berusaha 
untuk menggapai melalui berkilo-kilometer jarak yang 
memisahkan kami, berusaha untuk mengendalikanku. Aku 
pun melakukan hal yang sama. Namun, keberadaannya ter- 
lalu jauh dari sini. 

Sergio membuka pintu keretaku, menawarkan lengan- 
nya sementara aku turun dari kereta. Beberapa Inkuisitor 
sudah menunggu untuk menyambut kami, dan ketika meli- 
hatku, mereka menundukkan kepala. Aku berhenti sejenak 
untuk memandang masing-masing mereka. "Kita menang 
telak. Pergilah mandi, minum, dan istirahat. Aku akan 
memberi tahu kapten kalian untuk mengosongkan jadwal 
latihan kalian hari ini. Ingat, kalian bagian dari pengawal 
pribadiku sekarang, dan kemewahan akan dibayarkan pa- 
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da kalian. Kalau ada orang yang tidak mampu memenuhi 
harapan kalian, laporkan padaku, dan aku akan segera me- 
nyingkirkan mereka." 

Mata mereka bersinar. Aku pergi menjauh sebelum me- 
reka sempat menanggapi. Biarkan mereka menganggapku 
sebagai penyokong mereka, orang yang akan memberikan 
segala yang pernah mereka dambakan. Itu akan membuat 
mereka setia. 

Sementara para Inkuisitor bubar, aku melangkah ber- 
sama Sergio menuju pintu samping yang berukuran kecil. 
Sergio melambaikan tangan kepada dua teman sesama pem- 
bunuh bayarannya dan menyuruh mereka mengikutiku. 
Kami memimpin iring-iringan, dan selagi kami melangkah, 
aku melihat Magiano yang sedang bersantai di dekat pintu 
belakang istana, dengan penampilan seolah-olah dia sudah 
siap untuk pergi ke pemandian, sementara salah satu 
pelayan kerajaan mengulurkan jubah kepadanya. Dia gadis 
yang beberapa kali kulihat berbincang dengan Magiano. 
Hari ini, sesuatu yang dia ucapkan membuat Magiano ter- 
tawa. Magiano tersenyum dan menggeleng padanya sebe- 
lum pergi menuju pemandian. 

Mereka mengolok-olokmu di belakang punqqunqmu, 
kata bisikan-bisikan itu. Kau mendengar mereka tertawa, 
bukan? Apa yang membuatmu berpikir bahwa pencurimu 
yang berharga itu akan terus berada di sisimu? Selagi bi- 
sikan-bisikan itu mengoceh, adegan yang baru kusaksikan 
tadi tergambar dalam ingatanku, dan kubayangkan meli- 
hat pelayan itu menelusurkan tangannya di kepang-ke- 
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pang rambut Magiano, mencium bibirnya, dan Magiano 
menanggapi dengan meremas lengannya, membisikkan se- 
buah rahasia di telinganya. Dadaku serasa terbakar, dipe- 
nuhi api dan rasa sakit. 

Barangkali kau bisa menunjukkan pada mereka apayang 
sanggup kau lakukan. Dengan begitu, mereka tidak akan bisa 
mengolok-olokmu lagi. 

"lni tidak nyata," kataku di balik napasku. "lni tidak 
nyata." Perlahan, ilusi itu menghilang, kembali digantikan 
adegan yang sungguh-sungguh telah terjadi. Jantungku 
berdentum-dentum sementara bisikan-bisikan tersebut 
memudar, terkikik padaku. 

"Penjaga penjara bawah tanah memberitahuku mereka 
sudah mempersiapkan Teren untuk kunjunganmu hari 
ini," kata Sergio, menarikku keluar dari pikiran-pikiranku. 
Aku menoleh padanya dengan lega. Melihat ekspresinya, 
dia sepertinya sudah mengatakannya dua kali. "Dia sudah 
dimandikan, janggutnya sudah dicukur, dan sudah diberi 
pakaian baru." 

"Bagus," kataku. Teren telah membunuh beberapa pe- 
ngawal Inkuisisi selama beberapa bulan terakhir-mereka 
yang tidak berhati-hati. Sekarang, mereka jarang sekali 
mendekat pada Teren, membiarkannya tak terurus. "Ba- 
gaimana keadaannya sekarang?" 

"Tenang," jawab Sergio. Dia mengusap pangkal pedang- 
nya. "Lemah." 

Lemah? Kami kembali terdiam selagi memasuki istana 
dan menyusuri selasar remang-remang. Lantai sedikit me- 
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nukik sampai kami tiba di tangga yang meliuk ke dalam 
kegelapan, dan sampai sini, Sergio-lab yang memimpin. Aku 
mengikutinya, sementara pengawal-pengawalku yang lain 
mengekorku. Langkah kami bergaung menuju kedalaman. 

''Ada Rumor bahwa para Belati bersembunyi di Skyland," 
ujar Sergio sesaat kemudian. 

Aku memandangnya, tapi matanya menghindariku. 
"Beldain?" tanyaku. "Ratu Maeve berencana menyerang ki- 
ta lagi?" 

"Entahlah." Sergio kembali terdiam, air mukanya tam- 
pak janggal. "Meskipun beberapa orang bilang adikmu ber- 
sama mereka." 

Violetta. Aku meremas tepian gaunku dengan lebih 
kencang. Tentu saja Sergio merindukannya-selama ber- 
bulan-bulan, dia mengucapkan celetukan samar tentang 
di mana Violetta kira-kira berada. Pola penaklukanku- 
Merroutas, Domacca, Tamoura utara, Dumor-bukanlah se- 
buah kebetulan. Sergio sempat mendengar bahwa di negara- 
negara itulah Violetta mungkin berada. "Kirim pasukan dan 
seekor balira menuju Beldain," kataku akhirnya. 

"Ya, Yang Mulia," balas Sergio. 
Menara Inkuisisi yang lama masih menjulang, menara 

yang sama yang digunakan Teren untuk menahan adikku 
dulu, tempataku beberapakali menemuinya dalam keputus- 
asaanku. Aku tergoda untuk memenjarakannya di ruangan 
yang sama-tetapi istana ini sendiri mempunyai ruang 
bawah tanah yang lebih dalam lagi, yang diperuntukkan 
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bagi tahanan kelas kakap, yang harus dijaga dengan sangat 
ketat. 

Dan, aku ingin Teren dijaga dengan sangat, sangat ketat. 
Ruang bawah tanah itu berbentuk silinder dan meling- 

kar menuju kegelapan, hanya diterangi kilas-kilas cahaya 
yang mengintip dari jeruji di atas sana. Semakin jauh kami 
menyusuri jalan menurun, semakin lembap bebatuan dan 
dindingnya. Aku merapatkan jubah selagi udara dingin me- 
nyengat kulitku. Tangga ini semakin sempit, dan dari retakan- 
retakannya, tumbuh lumut yang aneh, tanaman yang entah 
bagaimana bisa hidup dengan melahap cahaya temaram 
dan air yang mengalir. Sesuatu yang bertahan hidup. Aku 
teringat hari-hari awalku bersama Perkumpulan Bela ti, juga 
gua tua yang kami gunakan untuk berlatih. Kami, seolah- 
olah kata itu masuk akal. Aku mengenyahkan kenangan 
akan bimbingan lembut Raffaele, senyumnya. Kenangan 
akan Michel yang mengajariku bagaimana memahat sekun- 
tum mawar dari udara kosong, tentang Gemma yang me- 
nunj ukkan padaku kekuatannya yang berhubungan dengan 
binatang. Tentang Enzo, yang menyeka air mata di pipiku. 
Jangan menangis. Kau lebih kuat dari itu. 

Dia memikatmu ke sana supaya Teren bisa menggorok 
lehermu. 

Kenangan akan Enzo memudar, direnggut oleh bisik- 
an-bisikan, dan berubah menjadi ingatan saat Enzo menyu- 
dutkanku di kapal Maeve saat itu, dengan pedang terancung 
lurus, menginginkanku mati. Hatiku membeku. Kau hanya 
sesosok hantu, kuingatkan diriku, melawan ikatan familier 
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di antara kami dengan ilusi es, salju, dingin. Kuharap dia 
merasakannya, di mana pun dia berada. Kau sudah mati 
bagiku. 

Seorang pria menunggu kami di lantai terbawah, pra- 
jurit tertandai yang memiliki larik pucat di rambut pirang 
gelapnya. Wajahnya berminyak, seragam Inkuisisinya ter- 
noda dan kotor oleh abu. Dia mengangguk pada Sergio, ke- 
mudian membungkuk dalam kepadaku. 

"Yang Mulia." Dia mengarahkan senjata ke arah penjara 
bawah tanah dan mengantar kami. 

Masing-masing sel istana ini adalah ruangan tunggal, 
tan pa jeruji dan jendela. Si Inkuisitor memimpin kami turun 
menuju selasar le bar dengan pintu-pintu besi yang berjajar 
di kedua sisinya, yang masing-masing dijaga oleh dua In- 
kuisitor. Saat kami sudah dekat dengan ujung ruangan, 
kami melewati beberapa sel yang jaraknya begitu jauh satu 
sama lain sampai-sampai aku tidak bisa lagi melihat pintu 
yang telah kami lewati. Akhirnya, si Sipir berhenti di pintu 
terakhir di sebelah kanan kami. 

Alih-alih dua, yang berjaga di sana adalah enam orang. 
Mereka membentuk formasi ketika aku datang, mem- 
bungkuk, dan memberi jalan pada si Sipir. Sipir itu me- 
ngeluarkan sebuah kunci, sementara Inkuisitor yang lebih 
senior mengambil kunci kedua. Pintu sel ini hams di- 
buka dengan menggunakan dua kunci tersebut pada saat 
bersamaan. 

Sergio dan aku sekilas saling pandang. Terakhir kali 
aku melihat Teren adalah beberapa bulan lalu, sebelum 
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ekspedisi kami untuk menaklukkan Dumor. Alm bertanya- 
tanya bagaimana tampang Teren sekarang. 

Kunci itu mendecit, kemudian berdetik-dan terbuka. 
Aku masuk, mengikuti para Inkuisitor. 

Ruangan tersebut besar dan bundar, dengan langit- 
langit tinggi, diterangi oleh delapan buah obor di dinding. 
Ada parit dengan air kotor yang ditumpahkan dari pipa- 
pipa pemandian. Para prajurit berderet di dinding-dinding. 
Parit terse but mengelilingi sepotong lantai batu, dan di atas 
lantai itu, tergolek sesosok makhluk yang dibelenggu selusin 
rantai yang ditambatkan di setiap sudut dan dijaga oleh 
dua prajurit. Prajurit-prajurit itu bergeser setiap dua jam 
sekali, dan bertugas untuk mengangkat dan menurunkan 
jembatan yang menghubungkan parit dengan lantai batu. 

Sosok tadi bergerak ketika mendengar kami berkumpul 
di sisi terjauh parit. Dalam cahaya obor, rambut sosok itu 
berkilau emas, dan ketika dia mengangkatwajahnya ke arah 
kami, matanya berkilat oleh kegilaan yang sudah tak asing 
lagi. Pucat, berdenyut, tanpa warna. Bahkan sekarang pun, 
ketika kami telah bertukar posisi, tatapannya mengirimkan 
arus energi ke sekujur tubuhku, campuran rasa takut dan 
benci serta gairah. 

Teren tersenyum padaku. Suaranya bergaung di ruang- 
an, rendah dan serak. "Mi Adelinetta." [] 
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� urat dari Raffaele seharusnya tiba dengan merpati hari 
].J ini, tapi ternyata tidak. Maeve bertanya-tanya apakah 
burung itu terbunuh dalam perjalanan, atau terhalang oleh 
badai. Lautan sudah begitu aneh akhir-akhir ini. Apa pun 
alasannya, Maeve belum juga menerima jawaban tentang 
kondisi Lucent terkini-jadi Maeve memutuskan untuk 
meneruskan berlatih di halaman setelah tengah malam, 
mengayunkan pedang kayunya tanpa lelah. 

Beberapa pengawal menyebar di tepi lapangan. Kakak- 
nya, Augustine, juga di sana, membantunya berlatih. Dia 
memandang Maeve dengan simpatik saat Maeve meng- 
ayunkan pedangnya dan nyaris tersandung. 

"Kau pasti sudah cukup mengantuk untuk tidur," kata 
Augustine saat dia dengan lembut mendorong Maeve se- 
jauh satu langkah dan menunggunya berancang-ancang. 
Augustine menggunakan pedangnya untuk menunjuk ka- 
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mar-kamar istana. "Pergilah, Yang Mulia. Orang lain akan 
merasa tidak aman melihat keadaanmu sekarang." 

Maeve menggeleng dan merengut. Dia mengangkat pe- 
dangnya lagi. ''Aku tetap di sini," balasnya. 

Augustine menyerang. Maeve memblokir serangan 
Augustine, menepi, kemudian mengayunkan senjatanya 
tinggi di atas kepala. Maeve mengayunkan lagi pedangnya ke 
arah Augustine, dan sang kakak menangkis dengan pedang 
kayunya. Selagi Maeve mengertakkan gigi, Augustine men- 
condongkan tubuh lebih dekat dan mengernyit. "Kau se- 
baiknya pergi menemui Lucent," katanya. ''Aku lelah meli- 
hatmu seperti ini." 

Mata Maeve berkilat kesal. ''Aku tidak akan pergi me- 
ninggalkan negaraku hanya demi mengunjungi teman ber- 
kuda." 

Bibir Augustine mengencang menjadi seutas garis. "Oh, 
demi para dewa, Jae Kecil," sentaknya. "Kami tahu Lucent 
bukan hanya teman berkudamu." Melihat ekspresi terpaku 
Maeve, Augustine tertawa. "Kau mahir melakukan banyak 
hal, tapi kau payah saat menyembunyikan tentang siapa 
yang kau cintai." 

Maeve naik pitam. Dia mendorong Augustine dan meng- 
ayunkan pedang ke arahnya. Pedang kayu itu menghan- 
tam telak sisi tubuh Augustine sebelum pemuda itu bisa 
memblokir serangan Maeve. Augustine menggerutu dan 
membungkuk. Maeve mencuri kesempatan itu, mendorong 
Augustine hingga jatuh telentang, lalu menjejalkan lututnya 
ke dada Augustine. Maeve menekankan pedangnya dengan 

68 



The Midnight Star 

kasar di leher Augustine, dan Augustine pun mengangkat 
tangannya untuk menyerah kalah. ''.Aku tidak akan mening- 
galkan negaraku," Maeve mengulangi melalui gigi-giginya 
yang terkatup, "untuk mengunjungi teman berkuda. Tidak 
setelah pertarungan terakhir kita. Adelina sedang bergerak. 
Dia pasti akan bertolak ke utara." 

Augustine menyingkirkan pedang Maeve. "Jadi, apakah 
kau hanya akan menunggunya tiba di perairan kita?" de- 
batnya. "Kabarnya dia sudah merampas Dumor. Dia mung- 
kin sedang mengarahkan pandangannya ke Tamoura seka- 
rang, tetapi dia pasti akan segera mengalihkan perhatian- 
nya pada Skyland." 

Maeve mendesah, menurunkan pedang. Dia melompat 
berdiri dan memandang Augustine yang berjuang untuk 
berdiri. ''.Aku tidak bisa pergi," ulang Maeve, kali ini lebih 
pelan. "Tristan." 

Mendengar nama adiknya disebut, suasana hati Augus- 
tine melembut. "Aku tahu." 

"Kau kemarin menemuinya?" 
"Masih sama, kata penyembuh. Tidak ada perubahan." 
Maeve memaksa diri untuk mengangkat pedang dan 

berkonsentrasi pada Augustine lagi. Dia butuh pengalih 
perhatian. Tristan sudah tidak bicara selama berminggu- 
minggu-yang terlama yang pernah dilakukannya-dan 
tatapannya akhir-akhir ini selalu terpancang pada lautan, 
tertuju pada suatu tempat di sebelah selatan. Sedikit pan- 
caran cahaya yang dulu pernah tertinggal di mata Tristan, 
kini lenyap sama sekali, hanya menyisakan tatapan yang 
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datar, kosong, dan tak bernyawa. Pernah, saat Maeve 
mengajak Tristan ke karnaval musim dingin, kakaknya 
itu menyerang Maeve dengan bingung. Dia melakukannya 
dengan setengah hati, seolah-olah sebagian dirinya sadar 
bahwa dia tidak ingin melakukannya. Tetap saja, dibutuhkan 
Augustine dan satu laki-laki lagi untuk menenangkan Tris- 
tan. Sejak saat itu, Tristan tak pernah tidur lagi. Alih-alih, 
dia selalu duduk di dekat jendela kamarnya, matanya ter- 
tuju pada lautan. 

Kabar tentang Tristan pun tersebar di sekeliling Ha- 
denbury. Pangeran Tristan sudah gila. Dia menyerang sang 
Ratu, adik perempuannya sendiri. 

Maeve menyerang Augustine, dan suara pedang yang 
saling bantam berdentang di halaman. Kemarin malam, 
Maeve berusaha untuk meraih Alam Kematian, mencari 
petunjuk. Tapi, energi di Alam Kematian begitu kuat, bah- 
kan bagi Maeve sendiri. Kegelapannya membakar jari-jari 
Maeve, meninggalkan salutan es di hatinya. Maeve tahu, se- 
cara naluriah, bahwa jika dia nekat terus berusaha untuk 
menggunakan kekuatannya, dia pasti akan mati. 

"Beberapa hari lagi, empat kapal selesai diperbaiki," 
kata Maeve, mengalihkan pembicaraan sementara dia me- 
nyingkirkan pertahanan Augustine. ''Angkatan laut kita 
akan pulih kembali pada akhir tahun. Setelah itu, kita bisa 
memikirkan Adelina lagi." 

"Enzo tidak lagi bersamanya," Augustine mengingatkan 
Maeve. "Enzo sedang bersama para Belati di Tamoura. Ade- 
lina akan melemah." 
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Ada jeda di antara kalimat mereka, di mana mereka 
tidak ingin mengungkit soal rumor yang menyebutkan 
bahwa Adelina mungkin sudah mulai gila. "Dia barangkali 
sudah dibunuh sebelum kita bisa menghadapinya," kata 
Maeve akhirnya. "Orang boleh berharap." 

Mereka berdua mendongak saat mendengar gerbang 
dibuka. Sesaat, Maeve mengira itu adalah pembawa pesan 
yang datang untuk mengantarkan perkamen dari Raffaele- 
dan Maeve mulai bersemangat. Dia melangkah menuju 
orang itu. "Augustine," panggilnya sambil menoleh pada 
kakaknya. "Nyalakan obor di pagar. Kita mendapat pesan." 

Tapi kemudian, sosok tadi melangkah hingga diterangi 
rembulan, dan Maeve mulai ragu-ragu. Beberapa pengawal 
yang berjaga di dinding-dinding istana bergerak ke arah 
orang itu juga, meskipun tak satu pun dari mereka yang 
mengacungkan pedang. Maeve memicingkan mata, men- 
coba mengenali sosok tersebut. 

"Tristan?" bisik Maeve. 
Dia terlihat seperti Tristan. Maeve bisa merasakan ta- 

rikan di antara mereka, ikatan samar yang mengikat energi 
mereka. Maeve mengernyit. Ada yang salah. Langkah Tris- 
tan tampak aneh dan sempoyongan, dan rasa mual meluapi 
perut Maeve. Padahal, sel Tristan dikawal oleh dua belas 
orang pengawal secara bergantian, yang memastikan bah- 
wa dia diawasi. Bagaimana dia bisa keluar dari sana? 

Saat salah seorang penjaga mendekat pada Tristan, 
pemuda itu berputar dengan salah satu tangan teracung, 
lalu meraih leher pengawal itu dan mencekiknya. Si Peng- 
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awal menjadi kaku, terkejut menghadapi serangan menda- 
dak tersebut, berusaha mencabut pedangnya, tapi Tristan 
mencekik lehernya dengan begitu kencang. Si Pengawal 
memberontak putus asa dalam cengkeramannya. Maeve 
nyaris tidak menyadari bahwa dia telah menjatuhkan pe- 
dang kayunya dan mencabut pedangnya yang sebenarnya. 

Di belakang Tristan, muncul dua pengawal, berlari ter- 
engah-engah menuju halaman. Maeve tahu apa yang telah 
terjadi, bahkan sebelum mereka berteriak. Tristan telah 
membunuh orang-orang yang menjaga sel. Maeve meng- 
acungkan pedang ke arah sang Kakak. "Berhentil" perintah 
Ma eve. 

Di sebelah Maeve, Augustine melompat berdiri dan 
mencabut pedang juga. Tristan tidak bersuara-alih-alih, 
dia melontarkan pengawal yang dicekiknya tadi, lalu me- 
nyerang pengawal yang berada paling dekat. Tristan meme- 
lintir lengan pria itu ke belakang punggungnya dengan 
begitu keras, sampai patah. 

"Tristan!" teriak Maeve, berlari ke arah Tristan. "Ber- 
henti!" Dia berusaha meraih ikatan di antara mereka, men- 
coba mengendalikan Tristan. Tapi entah mengapa, kali ini 
Tristan melawan. Mata Tristan berputar ke arah Maeve 
dengan cara yang membuat tulang punggung Maeve terasa 
dingin. Kegelapan yang bergulung-gulung dalam diri Tris- 
tan, melompat keluar, mengenyahkan kekuatan Maeve, dan 
Maeve merasakan dingin dan kematian yang tak asing lagi di 
hatinya. Efeknya begitu dahsyat sehingga Maeve membeku 
beberapa saat akibat mati rasa. Ini tidak wajar. 
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Maeve mendorong tubuhnya ke depan dan mengham- 
piri Tristan sebelum dia bisa menyerang pengawal lain. 
Maeve mengacungkan pedang, tetapi sorot mata Tristan 
membuatnya takut. Sama sekali tidak ada warna putih. Alih- 
alih, mata Tristan berupa kolam hitam yang sama sekali 
kosong dari kehidupan. Selama sepersekian detik, Maeve 
ragu-ragu-dan saat itulah Tristan memamerkan gigi- 
giginya, seolah-olah itu adalah taring, dan menghambur ke 
arah Maeve dengan kedua tangan terentang. 

Maeve berhasil mengacungkan pedangnya tepat wak- 
tu-pedang itu menggores sebelah tangan Tristan dengan 
dalam. Tristan mengerang dan mencoba menyerang Maeve, 
lagi dan lagi. Dia luar biasa kuat, seolah-olah seluruh ke- 
kuatan Alam Kematian telah merangkak ke balik kulitnya, 
gatal untuk menghantam Maeve. Ikatan di antara Maeve 
dan Tristan mengejang dengan kencang dan menyakitkan, 
membuat Maeve gemetar. 

Saat Tristan menyerang Iagi, Augustine muncul di 
antara mereka dan mengangkat pedang untuk melindungi 
adiknya. Tristan menggerung-tangannya bergerak sangat 
cepat sehingga tampak kabur, mencabut belati yang ter- 
semat di ikat pinggang Augustine-lalu melawan kakak- 
nya. Meskipun tubuh Tristan lebih kecil, serangannya me- 
robohkan Augustine. Keduanya roboh dalam kepulan ta- 
nah. 

Maeve berjengit saat benang-benang di antara dirinya 
dan Tristan mengencang lagi. Rasa sakit itu membuatnya 
pusing. Di antara pandangannya yang kabur, dia melihat 
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Augustine dengan putus asa berjuang untuk menyingkirkan 
belati Tristan. Maeve meraih ke dalam dirinya, mencari- 
cari ikatan miliknya dan Tristan yang tertanam di dalam 
hatinya, benang-benang yang membuat Tristan hidup da- 
lam kendali Maeve. Maeve ragu-ragu lagi. Kenangan akan 
Tristan sebelum kecelakaan itu, sebelum Maeve membang- 
kitkannya, berkelebatan di benak Maeve-pemuda yang 
tersenyum dan tertawa, seorang kakak yang sepertinya 
tidak pernah berhenti bicara bahkan ketika Maeve meng- 
usirnya dengan sayang, kakak yang senang mengejutkannya 
di tengah-tengah rerumputan tinggi dan pergi berburu ber- 
samanya dan Lucent. 

lni bukan Tristan, batin Maeve mendadak, saat dia 
menyaksikan makhluk yang sedang menyerang Augustine. 

Akhirnya, Augustine berhasil menggulingkan Tristan ke 
tanah. Augustine meraih pedangnya dan mengacungkannya 
ke jantung adiknya. Tristan meludah ke arah Augustine, 
tapi bahkan pada saat itu pun, Augustine merasa ragu. Pe- 
dangnya bergetar di udara. 

Mengambil keuntungan dari keraguan Augustine, Tris- 
tan mengacungkan belatinya. 

Tidak. Maeve bergerak sebelum bisa berpikir. Dia 
menghambur ke depan, mendorong Augustine menjauh 
dari belati itu, dan menusukkan pedangnya sendiri tepat di 
dada Tristan. 

Tristan mengeluarkan kesiap mengerikan. Kolam gelap 
di matanya langsung memudar, digantikan oleh mata besar 
seorang pemuda yang kebingungan. Dia mengerjap dua 
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kali, menunduk pada pedang yang mencuat di dadanya, 
kemudian mendongak pada Maeve yang berdiri di atasnya, 
tatapannya terpusat pada Maeve untuk pertama kalinya. 

Naluriah, Maeve mencoba meraih ikatan yang menghu- 
bungkan mereka, tetapi sekarang, Maeve merasakan ikatan 
itu memudar. Tristan terus menatap Maeve dalam waktu 
yang terasa seperti selamanya. Maeve merasa seolah- 
olah bisa membaca tatapan Tristan. Bibir Maeve terbuka, 
mengeluarkan isak tanpa suara. 

Kemudian, dengan desahan, Tristan menutup mata- 
kilau cahaya yang tersisa dalam jiwanya, tiruan kehidupan 
yang dulu berada di sana, akhirnya meredup-dan pemuda 
itu pun tergolek mati di tanah. [] 
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Ketika tiupan terompet terdengar di seantero la utan, 
dia tetap mengabaikannya. 

Ketika para pejuang berhasil mencapai pintu gerbang, 
dia tetap tidur. 

Ketika rakyatnya menjerit, dia tetap berusaha untuk tenang. 
Bahkan, ketika musuh menyapu kerajaannya dengan api 
dan berkumpul di pintu-pintu istananya, dia melangkah 

menuju kamarnya, menolak untuk percaya. 
-Kejatuhan Kedua Persenople, oleh Pe/ajar Natanaele 

Adelina Amouteru 

lll enangan itu lucu. Ingatan pertamaku ten tang Teren te- 
1\tap sejernih kristal, bahkan sampai sekarang-jubah 
putihnya yang berkilau, siluetnya yang tersiram cahaya 
matahari di siang biru cemerlang, profil wajahnya yang 
runcing, ekor rambutnya yang sewarna gandum yang ter- 
bungkus emas dan menggantung di bahunya, kedua ta- 
ngannya yang bersilang di balik punggung. Betapa dia 
terlihat mengintimidasi. Bahkan sekarang pun, saat aku 
memandang sosoknya tergolek dengan rantai-rantai, me- 
makai baju tahanan, dengan garis-garis cahaya yang mem- 
bingkai otot-ototnya yang kuat, aku melihat sosok yang 
dulu pertama kali kulihat. 
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Sergio memimpin kami menuju parit. Saat dia tiba di 
sana, dia membungkuk dan mengangkat jembatan bertali 
yang dijangkarkan di lantai. Dia melemparkannya ke arah 
dua prajurit yang berjaga di lantai batu. Salah satu prajurit 
itu mengaitkan ujung jembatan pada dua kenop di lantai 
lantai batu, dan Sergio melangkah ke atas jembatan. Aku 
mengikutinya. 

Ketika kami tiba di lantai batu, Sergio dan prajurit- 
prajurit lainnya menyebar di masing-masing sisi, mengo- 
songkan jalan untukku. Aku melangkah maju, berhenti be- 
berapa langkah dari tempat Teren dirantai. 

"Halo," kataku. 
Teren tetap berjongkok di lantai, matanya terpancang 

padaku. Dia tidak berkedip. Alih-alih, dia terus meman- 
dangku seolah-olah ingin menenggakkeberadaanku. Pakai- 
annya sudah diganti dengan setelan jubah bersih, dan ram- 
butnya diikat di belakang, wajahnya licin. Dia sekarang 
tampak lebih kurus, meskipun aliran waktu tidak merusak 
air mukanya yang tajam dan garis-garis keras ototnya. Dia 
tidak mengatakan apa pun lagi. Ada yang salah dengan 
Teren. Aku memandangnya dengan bingung. 

"Kau kelihatan cukup sehat," kataku, sedikit meneleng- 
kan kepala ke arahnya. "Lebih bersih dari terakhir kali aku 
mengunjungimu. Kau sudah makan dan minum." Ada ming- 
gu-minggu ketika dia menolak semua makanan, saat kukira 
dia barangkali sengaja membiarkan dirinya mati kelaparan. 
Tapi dia tetap di sini. 

Dia tidak bicara sedikit pun. 

77 



Marie Lu 

"Kudengar kau sedang tidak sehat," lanjutku. ''Apakah 
Teren yang hebat itu pernah jatuh sakit? Kupikir itu mus- 
tahil, jadi aku kemari untuk melihatmu dengan mataku 
send-" 

Tanpa peringatan, Teren menghambur ke arahku. Ran- 
tai-rantainya yang berat tidak menghentikannya. Semua 
rantai itu tertarik kencang dan begitu dekat denganku, dan 
untuk sesaat, kami saling menatap wajah masing-masing, 
diselingi helaan napas. Kunjungan-kunjunganku yang lalu 
mengajariku tentang di mana tempat yang aman untuk 
berdiri, tapi tetap saja-jantungku seolah-olah melompat 
sampai ke tenggorokan. Di belakangku, aku mendengar 
Sergio dan prajurit-prajurit lain mencabut pedang mereka. 

"Kalau begitu, perhatikan dengan baik-baik dan sak- 
sama, Malfetto Kecil," geram Teren. ''Apakah kau menikmati 
apa yang kau lihat?" Dia memiringkan kepalanya dengan 
mengejek. ''Apa yang terjadi akhir-akhir ini, Adelina? Ratu 
Sealand?" 

Aku memberi tahu diriku untuk tetap tenang, untuk 
memandang mata Teren tanpa gentar. "Ratu-mu," jawabku. 

Mendengar itu, wajah Teren dirundung rasa sakit. Dia 
memburu tatapanku, kemudian mundur satu langkah. Ran- 
tai-rantai itu terkulai. "Kau bukan ratuku," dia menggerutu 
di sela gigi-giginya. 

Sergio menyarungkan pedangnya lagi dan mencon- 
dongkan tubuh ke arahku. "Lihat," bisiknya, mengangguk 
pada kedua tangan Teren. 
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Fokusku teralih dari mata Teren ke kedua pergelangan 
tangannya. Ada sesuatu yang menarik perhatianku, sesuatu 
yang dalam dan merah. Menetes dari kedua tangannya dan 
mengaliri jari-jarinya adalah jejak-jejak darah. Darah itu 
meninggalkan bercak-bercak di lantai batu tepat di ba- 
wahnya. 

Darah? Aku memperhatikan, berusaha untuk mene- 
lusuri jejak darah itu. Sepertinya segar, merah pekat dan 
basah. "Sergio," kataku, "apakah dia menyerang pengawal? 
Mengapa ada darah di lengannya?" 

Sergio memandangku muram. "Dia berdarah karena 
rantai yang menggores pergelangan tangannya. Itu lukanya 
sendiri" 

Lukanya sendiri? Tidak. Aku menggeleng. Teren nyaris 
tidak terkalahkan; kekuatannyalah yang menjadikannya 
demikian. Setiap Iuka yang dideritanya akan kembali me- 
nutup sebelum darahnya sempat mengalir. Aku melipat 
kedua tangan dan memandang Teren. "Jadi itu benar. Me- 
mang ada yang tidak beres denganmu." Aku mengangguk 
ke arah pergelangan Teren yang berdarah. "Kapan ini mulai 
terjadi?" 

Teren mengamati wajahku lagi, seakan-akan ingin tahu 
seberapa seriusnya aku. Lalu, dia mulai tertawa. Tawa itu 
berupa geraman rendah di tenggorokannya, yang terus ber- 
langsung sampai bahunya terguncang. "Tentu saja ada yang 
tidak be res denganku. Adayangtidak be res pada kita semua." 
Bibirnya membentuk seringai lebar yang membekukanku 
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sampai ke tulang. "Kau sudah lama mengetahuinya, bukan, 
Serigala Kecil?" 

Sudah lebih dari setahun sejak Ratu Giulietta tewas, 
tapi aku masih bisa mengingat wajahnya dengan jelas. 
Aku mengingatnya sekarang. Perlahan, aku menenun ilusi 
matanya yang dalam dan gelap, juga bibirnya yang kecil 
dan semerah mawar di wajahku sendiri. Aku membuat ilusi 
kulitnya yang halus di wajah cacatku, ram but gelapnya yang 
tebal dan bergelombang di rambut perakku. Wajah Teren 
menjadi kaku saat dia melihat ilusiku, tubuhnya membeku. 

"Ya," jawabku. ''Aku selalu tahu," 
Teren melangkah ke arahku sampai dia tidak bisa 

mendekat lagi. Aku bisa merasakan napasnya di kulitku. 
"Kau tidak pantas mengenakan wajahnya," bisiknya. 

Aku tersenyum pahit. "J angan lupakan siapa yang mem- 
bunuhnya. Kau menghancurkan segala yang kau sentuh," 

"Yah," dia kembali berbisik, membalas senyumanku. 
"Kita punya banyak kesamaan," Dia merangkup wajah Giu- 
lietta. Sungguh mengagumkan, melihat perubahan dras- 
tisnya. Matanya melembut, basah, dan seolah-olah aku 
bisa melihat kenangan-kenangan yang berkelebatan di be- 
naknya, hari-harinya bersama mendiang ratu, ketika dia 
mematuhi perintah-perintahnya, menghabiskan malam- 
malam di kamar sang Ratu, berdiri di samping singgasana- 
nya, mengelu-elukannya. Sampai mereka saling melawan. 

"Mengapa kau ke sini?" tanyanya. Dia menegakkan tu- 
buh dan menjauh dariku lagi. 
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Aku mengerling Sergio, kemudian mengangguk. "Pe- 
dangmu," kataku. 

Sergio melangkah maju. Dia mencabut pedangnya, sua- 
ra baja bergema di sel ini, kemudian berjalan ke arah Teren. 
Teren tidak mencoba untuk melawan, tetapi aku bisa meli- 
hat otot-ototnya mengejang. Dia dulu sering melawan pada 
bulan-bulan awalnya di penjara, teriakan marahnya berder- 
ing di seantero ruang bawah tanah, rantai-rantainya berd- 
erak. Sergio sudah sering menghukum Teren menggunakan 
apa saja, mulai dari tongkat, pedang, cambukan, sampai 
pada titik di mana Teren berjengit ketika Sergio mendekat 
padanya. Beberapa orang mungkin berpikir itu kejam, tapi 
itu pendapat orang-orang yang tidak pernah mengetahui 
kejahatan-kejahatan Teren. 

Sekarang, Teren hanya menunggu selagi Sergio mende- 
kat padanya, menarik tangannya, dan dengan cepat meng- 
gores lengannya dengan pedang. Darah mengucur, dan aku 
menonton Iuka itu, menunggu pemandangan tak asing di 
mana dagingnya langsung menutup dengan sendirinya. 

Namun ... ternyata tidak. Tidak serta-merta. Alih-alih, 
Teren terus berdarah seperti orang normal, darah menetes 
dari lengannya hingga bertemu dengan Iuka di pergelangan 
tangannya. Teren memandang Iuka itu dengan terpana, 
membolak-balik lengannya. Selagi kami menonton, daging 
Teren perlahan berangsur menyembuhkan diri. Lukanya 
menjadi lebih kecil, darahnya mengalir lebih sedikit, sampai 
goresan itu menutup. 
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Tak heran pergelangan tangan Teren masih berdarah. 
Goresan rantai itu terus-menerus membuka lukanya. Aku 
mengernyit pada Teren, menolak memercayainya. Kata- 
kata Raffaele-kata-kata Violetta-terngiang kembali se- 
menjak aku mendengarnya berbulan-bulan silam, salah 
satu dari kalimat terakhir yang diucapkan adikku padaku. 
Kita semua, semua Elite, sedang dalam bahaya. Kekuatan 
kami perlahan-lahan merobek tubuh kami yang fana. 

Tidak. /tu semua bohong. Bisikan-bisikan itu kini ma- 
rah, berdesis padaku. Aku melampiaskan kemarahanku 
ke penjaga bawah tanah dan membentaknya. ''Aku sudah 
menyuruh kalian untuk menjaga kesehatannya. Kapan ini 
mulai terjadi?" 

Penjaga itu menunduk dalam-dalam. Rasa takutnya 
padaku membuatnya gemetar. "Beberapa minggu yang lalu, 
Yang Mulia. Saya juga mengira dia telah menyerang sese- 
orang, tetapi tidak satu pengawal pun yang terluka atau 
mengeluh atau semacamnya." 

"lni salah," kataku. "Mustahil." Namun, kata-kata yang 
diucapkan Violetta terus kembali memberondongku: Kita 
dikutuk untuk tetap menjadi muda selamanya. 

Selagi Teren memandangku sambil tertawa, aku ber- 
balik. Aku menyeberangi parit dan keluar dari sel, yang lain 
mengekor di belakangku. [] 
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Raffaele Laurent Bessette 

1) eberapa hari setelah badai, ketika Violetta pertama ka- 
lLllinya memperingatkan Raffaele tentang energi aneh di 
lautan, para Belati lainnya mengikuti ke dermaga. Keru- 
munan kecil berkumpul di dekat bangkai-bangkai balira, 
berbisik dan menggumam. Beberapa anak kecil bermain 
di dekat bangkai-bangkai itu, menantang satu sama lain 
untuk menyentuh kulit balira yang membusuk, mencicit 
melihat ukuran makhluk-makhluk itu. Lautan terus meng- 
hantam bangkai-bangkai balira, dengan sia-sia berusaha 
untuk menarik mereka kembali ke laut. 

"Ini memang tidak biasa," kata Lucent pada Raffaele 
saat mereka menyusuri bebatuan untuk menuju pasir. 
"Tapi bukan tidak pernah terjadi. Beldain dulu sudah per- 
nah mengalami keterdamparan massal seperti ini. Ini bisa 
disebabkan apa saja-air yang menghangat atau mendi- 
ngin, perpindahan ikan-ikan dalam jeda satu tahun, badai. 
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Mungkin sama dengan di sini. Hanya pergeseran lautan 
pasang yang terjadi sementara." 

Raffaele melipat kedua tangannya ke dalam lengan 
baju dan memandang anak-anak yang berlarian menge- 
lilingi bangkai-bangkai balira. Badai biasa atau air pasang 
tidak bisa menjelaskan energi yang dia rasakan di laut se- 
malam, yang telah membuat Violetta bangun dari tempat 
tidurnya dan membuat Raffaele terkesiap. Tidak, ini tidak 
disebabkan fenomena alam. Ada racun yang mengaliri du- 
nia. Di suatu tempat, terdapat suatu retakan, sesuatu yang 
rusak di tatanan dunia. 

Energi mengerikan itu masih terasa, tapi Raffaele tidak 
mampu menjelaskannya pada orang-orang yang tak bisa 
merasakannya. Matanya terus terpancang pada lautan. Dia 
tidak bisa tidur, menghabiskan malam-malam di meja ker- 
ja, berkutat dengan kertas-kertas catatan yang masih di- 
simpannya, mencoba memecahkan teka-teki itu. 

Lucent terlihat seolah-olah berusaha keras untuk tidak 
menunjukkan rasa sakit di tulang-tulangnya. "Yah, beberapa 
orang desa bilang ada kejadian serupa di sepanjang dermaga 
Domacca." Dia menemukan tempat yang nyaman di antara 
bebatuan dan duduk. "Kedengarannya tidak hanya terpusat 
di sini." 

Raffaele menjauh dari sisi Lucent dan melangkah ke 
tepi laut. Dia menyingsingkan lengan baju dan mencelupkan 
sebuah botol min um ke air, membiarkannya terisi. Sentuhan 
lautan membuat isi perutnya jungkir balik, sama seperti 
ketika malam berbadai dulu. Saat botolnya sudah penuh, 
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Raffaele bergegas menyingkir untuk menyeka sentuhannya 
yang beracun. 

"Kau pucat seperti orang Beldain," kata Michel saat 
Raffaele melewatinya. 

Raffaele memegang botol dengan kedua tangan dan 
berjalan kembali ke istana. "Aku akan kembali ke karnarku," 
jawabnya. 

Saat Raffaele tiba di ruangannya, dia menuangkan isi 
botol itu ke dalam gelas bening, lalu meletakkannya di atas 
mejanya agar tersiram cahaya dari jendela. Raffaele mem- 
buka laci meja dan mengambil beberapa permata yang sa- 
ma yang dia gunakan untuk menguji anggota Belati. Yang 
dia gunakan pada Enzo, Lucent, Gemma, dan Michel. Pada 
Violetta. Pada Adelina. 

Raffaele meletakkan permata-permata itu membentuk 
lingkaran di sekeliling gelas berisi air laut. Kernudian, dia 
melangkah mundur dan mengamati. Dia meraih menggu- 
nakan benang-benang energinya, mencari petunjuk, memi- 
kat batu-batu tersebut. 

Awalnya, tak ada yang terjadi. 
Kemudian perlahan, amat perlahan, beberapa batu itu 

mulai bersinar dari dalam, diterangi oleh sesuatu selain 
cahaya matahari. Raffaele menarik benang-benang energi 
seperti yang dia lakukan ketika menguji Elite baru, alisnya 
berkerut berkonsentrasi. Warna-warna yang ada timbul 
tenggelam. Udara berkilauan. 

Nightstone. Amber. Moonstone. 
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Raffaele memandang tiga batu yang berkilau itu. Night- 
stone, untuk malaikat Ketakutan. Amber, untuk malaikat 
Kemarahan. Moonstone, untuk Moritas Suci sendiri. 

Apa pun yang Raffaele rasakan di lautan, hasilnya ada- 
lah ini. Sentuhan Alam Kematian, energi abadi dewi Kema- 
tian dan anak-anak perempuannya. Kerutan di dahi Raffaele 
semakin dalam ketika dia melangkah ke arah meja dan 
memicingkan mata pada air di dalam gelas. Air itu jernih, 
bersinar oleh cahaya, tetapi di baliknya ada dewi Kematian 
sendiri. Tak heran kalau energi terse but terasa begitu salah, 
begitu salah tempat. 

Alam Kematian mengaliri alam kehidupan. 
Raffaele menggeleng. Bagaimana bisa? Dunia para dewa 

tidak bersentuhan dengan dunia manusia-keabadian tidak 
punya tempat di dunia fana. Satu-satunya hubungan para 
dewa dengan dunia manusia adalah melalui permata, hal 
yang pernah disentuh para dewa ketika mendirikan dunia. 

Dan para Elite Muda, Raffaele menambahkan, jantung- 
nya berdebar lebih cepat. Dan, kekuatan kami yang menye- 
rupai dewa. 

Bahkan, saat Raffaele berdiri di sana pun, memutar- 
mutar misteri itu di kepalanya, dia mendapati dirinya me- 
mandang kamar Enzo, di mana hantu sang Pangeran masih 
tinggal setelah ditarik dari Alam Kematian. Setelah direng- 
gut dari Alam Kematian. 

Seorang Elite muda, direnggut dari dunia abadi dan di- 
seret ke dunia fan a. 
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Mata Raffaele melebar. Kekuatan Ratu Maeve, pem- 
bangkitan Tristan, pembangkitan Enzo ... apakah semua itu 
telah menyebabkan hal ini? 

Raffaele melangkah menuju lemari dan mengambil be- 
bera pa buku, menumpuknya dengan serampangan di meja. 
Napasnya pendek. Peristiwa pembangkitan itu terus ber- 
kelebatan di kepala Raffaele-malam berbadai di arena 
Estenzia, Adelina yang menyamar menjadi Maeve, terlin- 
dung di balik ju bah berkerudung, ledakan energi gelap yang 
dirasakan Raffaele di perairan arena dari suatu tempat di 
kejauhan. Raffaele memikirkan betapa sedikitnya sinar di 
mata Enzo. 

Dewi Kematian telah menghukum para prajurit sebe- 
lumnya, membalas dendam pada pangeran-pangeran dan 
raja-raja yang begitu sombong menghadapi kematian. Te- 
tapi, apa yang terjadi jika seorang Elite Muda, tubuh yang 
dikutuk untuk menanggung kekuatan abadi, salah satu 
Elite terkuat yang pernah ditemui Raffaele, direnggut dari 
wilayah kekuasaannya? Apakah itu akan merobek dinding 
yang memisahkan dunia hidup dan dunia orang mati? 

Raffaele membaca sampai larut malam. Dia sudah meng- 
abaikan ketukan di pintunya sepanjang hari, tapi sekarang 
hening. Buku-buku berserakan di sekelilingnya, berjilid- 
jilid mitos dan sejarah, matematika dan ilmu pengetahuan. 
Setiap kali Raffaele membalik halaman, lilin di mejanya 
meredup seolah-olah akan mati. Raffaele mencoba mencari 
tahu tentang mitos yang spesifik-satu-satunya referensi 
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yang merujuk pada saat dunia abadi menyentuh dunia fana, 
referensi yang pernah didengarnya. 

Akhirnya, Raffaele menemukannya. Laetes. Malaikat 
Kegembiraan. Raffaele membaca dengan lebih pelan dan 
keras, sebelum membisikkannya. 

"Laetes," gumamnya, "malaikat Kegembiraan, adalah 
putra para dewa yang paling berharga dan paling disayangi. 
Begitu tersayangnya sampai-sampai dia berubah sombong, 
berpikir bahwa hanya dirinyalah yang patut menerima puja- 
puji. Saudaranya Denarius, malaikat Keserakahan, meng- 
usir Laetes dari surga, mengutuknya untuk berkeliaran 
di dunia sebagai manusia selama seratus tahun. Sang Ma- 
laikat Kegembiraan jatuh dari cahaya surga melalui malam 
yang gelap, ke dunia fana. Getaran yang timbul akibat ke- 
datangannya mengirimkan gelombang di seantero dunia, 
tapi butuh waktu lebih dari seratus tahun sampai efeknya 
terbentuk secara keseluruhan. Ada ketidakseimbangan di 
dunia, racun keabadian yang menyentuh dunia fana." 

Suara Raffaele menghilang. Dia membaca kalimat itu 
lagi. Ada ketidakseimbangan di dunia. Racun keabadian 
yang menyentuh dunia fana. Jarinya menelusuri halaman 
buku, memindai sisa cerita tersebut. 

" ... sampai Laetes bisa mendongak ke arah surga dari 
istana tempat mereka menyentuh bumi, dan kembali ke 
sana dengan berkat masing-masing dewa." 

Raffaele memikirkan wabah berdarah dulu, semburan 
wabah yang melahirkan para Elite sedari awal. Wabah ber- 
darah. Menyerbu daratan. Wabah-wabah itu adalah akibat 
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yang terjadi ketika keabadian bertemu dengan kefanaan- 
mereka disebabkan oleh jatuhnya Laetes ke dunia. Raffaele 
memikirkan kekuatan para Elite. Kemudian memikirkan 
Enzo, yang kembali ke dunia fana setelah memasuki alam 
keabadian. 

Bagaimana bisa Raffaele tidak sadar sebelumnya? Me- 
ngapa baru sekarang dia menghubung-hubungkan semua- 
nya? Mengapa baru sekarang, saat racun dari lautan mem- 
berinya petunjuk? 

"Violetta," gumam Raffaele, berdiri dari kursi. Dia akan 
paham-dialahyang pertama kali merasakan adanya racun 
di lautan. Raffaele mengenakan jubah, lalu menghambur 
ke pintu. Selagi berjalan, dia mengingat kembali saat per- 
tama kali menguji kekuatan Adelina dulu, bagaimana keter- 
kaitan Adelina dengan Alam Kematian memecahkan kaca 
lenteranya dan membuat kertas-kertas beterbangan dari 
mejanya. 

Energi ini terasa seperti energi Adelina, kata Violetta 
ketika kakinya menyentuh air laut. 

Kalau yang diduga Raffaele benar, berarti mereka bu- 
kan hanya harus menghadapi Adelina lagi ... melainkan 
juga membutuhkan bantuannya. 

Saat Raffaele berbelok dan memasuki aula di mana 
kamar Violetta berada, dia berhenti. Lucent dan Michel su- 
dah berdiri di samping pintu kamar Violeta. Raffaele kem- 
bali melangkah, dengan pelan. Bahkan dari jauh pun, dia 
bisa merasakan kekacauan di balik pintu kamar gadis itu. 

''Ada apa?" tanya Raffaele. 
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"Kami mendengar rintihan," kata Lucent. "Tidak terde- 
ngar seperti tangisan manusia normal... Raffaele, itu suara 
paling menakutkan yang pernah kudengar." 

Raffaele mengalihkan perhatian ke pintu Violetta. Dia 
kini bisa mendengarnya juga, lenguhan rendah yang mem- 
buat hatinya mengejang. Suara itu sama sekali tidak ter- 
dengar seperti suara Violetta. Dia mengerling Michel, yang 
menggelengkan kepala. ''Aku tidak mau melihatnya," gu- 
mamnya, suaranya pelan. Raffaele mengenali rasa takut di 
mata Michel, keinginan untuk menghindari melihat akan 
apa yang telah dia dengar. 

"Tetap di sini," kata Raffaele lembut sambil memegang 
bahu Michel. Lalu, dia mengangguk pada Lucent dan masuk 
ke kamar. 

Violetta sedang terjaga-atau sepertinya begitu, se- 
kilas. Rambut gelapnya dibasahi keringat, menempel di da- 
hinya, dan kedua tangannya telanjang serta pucat dengan 
gaun malamnya, mencengkeram seprai dengan putus asa. 
Mata Violetta terbuka, Raffaele memperhatikan, tapi dia 
tidak sadar bahwa Raffaele dan Lucent sekarang berdiri di 
sam pingnya. 

Namun, yang paling menyita perhatian Raffaele adalah 
tanda yang menjalar di lengan Violetta. 

Gadis itu, Elite yang tadinya tidak tertandai, sekarang 
memiliki tanda yang menjalar di seluruh kulit. Tanda itu 
seperti memar, hitam dan biru serta merah, seperti peta tak 
beraturan yang saling menyilang dan bertumpuk satu sama 
lain. Tanda itu memanjang sampai ke leher Violetta dan 
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menghilang di balik gaunnya. Raffaele berusaha menahan 
kesiap di tenggorokannya. 

"Dia tidak terlihat sepenuhnya sadar," kata Lucent. 
"Kemarin dia baik-baik saja-berjalan-jalan, bicara, terse- 
nyum." 

"Dia lelah," ujar Raffaele, menelusurkan tangan di udara 
di atas tubuh gadis itu, mengingat betapa lelah senyumnya 
akhir-akhir ini. Benang-benang energi Violetta saling ber- 
taut, terus-menerus saling jalin dan terurai. "Seharusnya 
kemarin malam aku merasakannya." 

Namun, bahkan Raffaele pun tidak akan pernah me- 
nyangka betapa drastis peristiwa ini, bagaimana Violetta 
bisa tidur sebagai Elite tak tertandai dan bangun pagi ini 
seolah-olah baru saja dipukuli. Apakah ini gara-gara Violetta 
telah menghampiri lautan beracun itu? lni semua memang 
pasti akan terjadi. Pikiran itu membanjiri pikiran Raffaele, 
bahkan ketika dia berusaha mengabaikannya. lni fenomena 
sama yang membuat tulang-tulang Lucent berongga, yang 
telah membuat Leo meninggal dan membuat kekuatannya 
yang beracun melawan dirinya sendiri, dan yang pada ak- 
hirnya akan terjadi pada kami semua. Efek samping yang 
langsung berkaitan dengan kekuatan gadis ini. Violetta, 
yang kemampuannya pernah melindunginya dari memiliki 
tanda seperti yang lain, sekarang mengalami hal yang ber- 
lawanan-kekuatannya telah melawan dirinya sendiri de- 
ngan kejam. 
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Raffaele menggeleng selagi mempelajari energi gadis 
itu. Dia akan mati. Dan akan terjadi lebih cepat daripada 
yang menimpa kami semua. 

Aku harus mengabari Adelina. Tidak ada cara lain. 
Raffaele menegakkan tubuh dan menarik napas dalam- 

dalam. Ketika dia bicara, suaranya tenang dan mantap. 
"Bawakan aku tinta dan perkamen. Aku hams mengirim 
merpati." [] 
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Dan mereka bilang dia membenci semua orang di seluruh dunia, 
kecuali pemuda dari menara lonceng. 

-Sang Wanita Penguasa Hari-Hari Gelap, oleh Dahntel 

Adelina Amouteru 

� ekarang masih siang, tetapi angin dingin telah menaungi 
]} kota, membawa lapisan kabut yang meredupkan cahaya. 
Sergio sudah keluar dari kamarnya, mengeluh pusing dan 
kehausan, bibirnya pecah-pecah. Aku keluar ke jalanan 
kota sendirian, terbalut jubah putih berkerudung yang me- 
lindungiku dari angin dan kabut. Aku sepenuhnya tersem- 
bunyi di balik ilusi tak kasatmata. Hujan menitiki wajahku 
dengan serpih-serpih es, dan aku memejamkan mata, me- 
lahap perasaan itu. 

Aku punya kebiasaan mengunjungi pemandian sete- 
lah kunjunganku ke penjara Teren, supaya aku bisa mem- 
bersihkan noda darahnya di kulitku dan membersihkan 
ingatan akan kehadirannya. Tapi bahkan setelah itu pun, 
tatapan mata pucatnya terus terngiang-ngiang lama setelah 
aku meninggalkan selnya. Sekarang, aku menapakkan se- 
patu botku ke arah pemandian. Aku sebenarnya bisa men- 
capainya dari selasar-selasar di dalam istana-tapi di luar 
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sini tenang, dan aku bisa berjalan sendirian dengan mere- 
nung di bawah langit kelabu. 

Dua laki-laki berdiri di atas jembatan yang mengarah 
ke pintu istana, mata mereka terpancang pada gerbang 
utama. Mereka saling berbisik. Aku memelankan langkah, 
lalu berbalik untuk mengawasi mereka. Salah satu dari 
pria itu tinggi dan pirang, barangkali terlalu pirang untuk 
menjadi orang Kenettra, sementara yang satunya pendek 
dan berambut gelap, dengan kulit sewarna zaitun dan dagu 
le mah. 

Apa yang mereka bisikkan? Kata-kata itu merayap ke- 
luar dari bayangan-bayangan di benakku, cakar-cakar me- 
reka berdetik. Mungkin mereka berbisik-bisik tentangmu. 
Tentang bagaimana cara membunuhmu. Bahkan, pencuri 
manismu itu memperingatkanmu tentang tikus-tikus yang 
bisa menyelinap dari celah-celah yang ada. 

Aku berbalik dan memutuskan untuk mengikuti dua 
orang terse but. Ketika aku menyeberangi jembatan, dengan 
tubuh masih tak kasatmata, mereka sudah selesai bicara 
dan meneruskan berjalan. Spanduk-spanduk Serigala Pu- 
tihku, bendera baru di negara ini, menggantung dari jen- 
dela-jendela dan balkon, kain putih dan peraknya ternoda 
serta basah. Hanya segelintir orang yang berlalu-lalang di 
jalan sekarang, semua berlindung di balik jubah dan topi 
bertepian lebar, kaki mereka menyipratkan lumpur selagi 
melangkah. Aku memandang mereka dengan curiga, bahkan 
ketika aku masih membuntuti dua laki-laki tadi. 
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Selagi aku berjalan, dunia di sekelilingku berangsur 
menjadi cahayayang berkilauan. Bisikan-bisikan di benakku 
semakin keras, dan pada saat bersarnaan, wajah orang- 
orang yang kulewati mulai tampak terdistorsi, seolah-olah 
hujan telah mengaburkan pandanganku dan menimbulkan 
larik-larik basah di wajah mereka. Aku mengerjap, berusaha 
untuk fokus. Energi dalam diriku bergulung-gulung, dan 
sesaat, aku bertanya-tanya apakah Enzo sedang menarik 
ikatan di antara kami dari seberang lautan sana. 

Dua orang yang kuikuti itu sekarang cukup dekat 
sehingga sebagian percakapan mereka tertangkap olehku, 
dan aku mempercepat langkah, penasaran ingin mendengar 
apa yang mereka bicarakan. 

"-mengirim prajurit-prajuritnya ke Tarnoura, tapi-" 
"-sesulit itu? Aku nyaris tak pernah berpikir bahwa 

dia tidak akan peduli kalau-" 
Mereka memang membicarakanku. 
Si Pria Pirang menggelengkan kepala, sebelah tangan- 

nya terulur seolah-olah dia sedang menjelaskan sesuatu 
dengan frustrasi. "-dan memang begitu, kan? Si Serigala 
itu tidak akan peduli kalau pasar menjual sayur busuk pada 
kita. Aku sudah tidak bisa mengingat rasa buah zaitun lagi. 
Bisakah kau?" 

Pria lainnya mengangguk dengan simpatik. "Kernarin, 
putri bungsuku bertanya padaku mengapa pedagang buah 
sekarang menjual dua jenis buah-dan mengapa mereka 
memberikan makanan segar pada malfetto, tapi membe- 
rikan yang busuk pada kami." 
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Bibirku membentuk senyum dingin dan pahit. Tentu 
saja aku sudah merancang aturan ini dengan sangat ter- 
perinci untuk memastikan bahwa orang-orang yang ter- 
tandai akan menderita. Setelah peraturan itu dijalankan 
untuk pertama kalinya, aku menghabiskan waktu berjalan- 
jalan di pasar-pasar, menikmati orang-orang tak tertandai 
yang meringis melihat makanan busuk yang mereka bawa 
pulang, memaksakan semua makanan itu masuk ke mulut 
mereka hanya karena rasa lapar dan putus asa. Berapa ba- 
nyak tahun-tahun yang kami lewati untuk menunggu di- 
perlakukan dengan adil? Berapa banyak dari kami yang 
diserang di jalanan dengan kol yang menghitam dan daging 
berisi belatung? Ingatan tentang hukuman bakarku dulu 
terngiang kembali, dan bersamaan dengan itu, ingatan ten- 
tang bau makanan basi yang pernah menghantamku. Ambil 
kembali senjata busuk kalian, sumpahku tanpa suara, dan 
isi mulut kalian dengannya. Makan itu, sampai kalian benar- 
benar menyukainya. 

Dua pria itu terus mengoceh, tak sadar bahwa aku 
mendengarkan setiap kata yang mereka ucapkan. Kalau 
aku menyingkap diriku di depan mereka sekarang, apakah 
mereka akan jatuh berlutut dan mengemis meminta maaf? 
Aku bisa saja menghukum mati mereka di sini, menum- 
pahkan darah mereka di jalanan karena berani mengucap- 
kan kata malfetto. Aku membiarkan diriku dimanjakan 
oleh pikiran itu selagi berbelok di sudut, memasuki piazza 
Estenzia tempat diselenggarakannya pacuan kuda tahunan 
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Turnamen Badai. Alun-alun itu nyaris kosong pagi ini, ber- 
warna kelabu oleh awan-awan dan hujan. 

"Kalau aku melihatnya sekarang," kata salah satu pria 
itu, mengguncang air di tudungnya. ''Akan kujejalkan ma- 
kanan busuk itu kembali ke mulutnya. Biarkan dia merasa- 
kannya sendiri, dan coba lihat apakah makanan itu memang 
layak makan." 

Temannya meledak tertawa. 
Berani sekali, ketika mereka berpikir tak seorang pun 

mendengarkan. Aku berhenti di alun-alun, tapi sebelum 
aku membiarkan mereka pergi, aku membuka mulut dan 
bicara. 

"Hati-hati. Dia selalu mengawasi." 
Keduanya mendengarku. Mereka membeku dan ber- 

putar, wajah mereka kaku oleh rasa takut. Mereka mencari- 
cari siapa yang kira-kira sudah mengatakannya. Aku te- 
tap tak kasatmata di tengah piazza, tersenyum. Rasa ta- 
kut mereka meluap keluar, dan pada saat bersamaan, aku 
menghela napas dalam-dalam, menikmati percikan kekuat- 
an di balik energi mereka. Aku tergoda untuk meraih dan 
menarik energi itu. Alih-alih, aku hanya mengamati saat 
dua pria itu menjadi sepucat hantu. 

''Ayo," bisik si Pirang, suaranya tercekik oleh kengerian. 
Dia mulai gemetar, meskipun aku ragu itu disebabkan oleh 
dingin, dan matanya sedikit berkaca-kaca. Wajahnya kabur 
dalam pandanganku, meleleh seperti halnya seantero dunia, 
dan sesaat, yang bisa kulihat hanyalah selarik warna hitam 
di tempat matanya seharusnya berada, dan segaris warna 
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merah muda di tempat mulutnya seharusnya terletak. Dua 
orang itu buru-buru menghambur ke piazza. 

Aku memandang sekeliling, merasa geli oleh perrnain- 
an kecilku. Telah tersebar rumor di seantero kota, tentang 
bagaimana sang Serigala Putih menghantui udara, bahwa 
dia bisa melihat langsung ke dalam rumah dan jiwamu. 
Kabar itu menyebabkan kegelisahan berkepanjangan da- 
lam kota ini, rasa takut terpendam yang membuat perutku 
tetap kenyang. Bagus. Aku ingin orang-orang yang tak ter- 
tandai merasakan kegelisahan panjang di bawah kepemim- 
pinanku, membuat mereka tahu bahwa aku selalu meng- 
awasi mereka. Itu akan membuat pemberontakan mereka 
terhadapku semakin sulit untuk dilakukan. Dan, itu akan 
membuat mereka memahami rasa takut yang sudah lama 
sekali diderita orang-orang yang tertandai. 

Orang-orang melewatiku, tak menyadari keberadaan- 
ku. Wajah mereka tampak seperti lukisan-lukisan rusak. 
Aku berusaha untuk menyingkirkan kekaburan itu, tetapi 
rasa pusing merayap ke dalam kepalaku, dan mendadak 
aku merasa lelah. Sepatroli Inkuisitor berjubah putih 
menghambur, mata mereka mencari-cari orang-orang tak 
tertandai yang mungkin sudah melanggar peraturan. Baju 
besi mereka tampak seperti ombak yang bergulung-gulung 
dalam penglihatanku. Aku mengerutkan wajah, menceng- 
keram kepala, dan memutuskan untuk kembali ke istana. 
Hujan sudah merembesi jubahku, dan gagasan untuk mandi 
dengan air hangat terdengar menggoda. 
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Setelah aku tiba di tangga yang mengarah ke tempat 
pemandian, hujan rintik berangsur lebih deras. Kakiku 
yang telanjang menimbulkan suara keplakan samar di lan- 
tai marbel saat aku masuk. Di sanalah akhirnya aku mele- 
pas kekasatmataanku. Biasanya, dua pelayan wanita akan 
mengekorku saat aku kemari, tapi aku hanya ingin mence- 
lu pkan diriku ke dalam air hangat dan membiarkan pikir- 
anku melayang-layang. 

Selagi mendekat ke selasar pemandian, aku mende- 
ngar sepasang suara dari dalam sana. Langkahku sejenak 
terhenti. Pemandian ini tidak kosong seperti yang kukira. 
Seharusnya aku mengirim pelayan untuk mengosongkannya 
dulu. Aku masih ragu-ragu, kemudian memutuskan untuk 
meneruskan langkahku. Lagi pula, aku seorang ratu-aku 
selalu bisa menyuruh pergi siapa pun yang ada di sana. 

Kolam pemandian membentang, berbentuk persegi 
panjang dari tempatku berdiri di selasar. Kabut hangat 
menggantung di udara, dan aku bisa mencium aroma uap- 
nya. Di sudut lain kolam, terdengar suara-suara yang ku- 
dengar tadi. Selagi aku melepas jubah basahku dan men- 
celupkan tumitku di air hangat, aku mendengar tawa pelan 
yang membuatku bergeming. Mendadak aku mengenali 
suara itu-Magiano. Dia memang bilang akan pergi ke pe- 
mandian, kan? 

Dia memunggungiku sehingga sulit untuk melihatnya 
dengan jelas melalui kabut hangat di udara. Tetapi tak di- 
ragukan lagi, itu dia. Punggung cokelatnya telanjang dan li- 
cin, otot-ototnya berkilau, dan kepang-kepangnya digulung 
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